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Ahmad Gozali, 2019 : Pembudayaan Karakter Religius di SMPN 1 Gucialit  
Lumajang Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Karakter manusia pada hakikatnya dapat dilihat dari kepribadian 
manusia itu sendiri yang   ditunjukkan dalam perilaku kesehariannya. Sejak 
manusia terlahir didunia ini, anak cucu Nabi Adam ‘alaihissalam telah 
memiliki potensi karakter yang telah ditunjukkan melalui kemampuan 
kognitif dan sifat-sifat yang dibawanya. Karakter tersebut berkembang 
secara bawaan jika dilakukan dengan berbagai sentuhan pengalaman dan 
pembelajaran dari lingkungannya.                                                                                                     
    Fokus penelitian sebagai berikut: 1. Bagaimana pembudayaan 
karakter religius pada aspek Ibadah di SMPN 1 Gucialit Lumajang tahun 
pelajaran 2018/2019. 2. Bagaimana pembudayaan karakter religius pada 
aspek Akhlak di SMPN 1 Gucialit Lumajang tahun pelajaran 2018/2019.3. 
Bagaimana pembudayaan karakter religius pada aspek Ikhlas di SMPN 1 
Gucialit Lumajang tahun pelajaran 2018/2019.                                                                   
Pendekatan yang digunakan  dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini 
adalah penelitian lapangan (Filed Research). Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk 
menguji keabsahan data dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
triangulasi sumber dan teknik 
Penelitian ini memperoleh kesimpulan: 1. Pembudayaan karakter 
religius pada aspek ibadah di SMPN 1 Gucialit dengan melaksanakan sholat 
dhuha dan sholat dzuhur berjama’ah. 2. Pembudayaan karakter religius pada 
aspek akhlak di SMPN 1 Gucialit melalui pemberian reward dan 
punishment, bersalaman kepada bapak dan ibu guru, serta berdo’a bersama 
sebelum dan sesudah kegiatan belajar mengajar di kelas. 3. Pembudayaan 
karakter religius di SMPN 1 Gucialit pada aspek ikhlas dengan adanya amal 








A. Latar Belakang 
Karakter manusia pada hakikatnya dapat dilihat dari kepribadian 
manusia itu sendiri yang ditunjukkan dalam perilaku kesehariannya. Sejak 
manusia terlahir didunia ini, anak cucu Nabi Adam ‘alaihissalam telah 
memiliki potensi karakter yang telah ditunjukkan melalui kemampuan 
kognitif dan sifat-sifat yang dibawanya. Karakter tersebut berkembang secara 




Selain itu karakter manusia terbentuk melalui pola pembiasaan yang 
berulang secara kontiyu baik secara  sadar maupun tidak sadar, sehingga  
terbentuk pola pembiasaan. Pola tersebut bisa melalui indera penglihatan 
yang diserap oleh otak dan diteruskan oleh indera peras. Demikian karakter 
dan potensi manusia harus digali dan dikembangkan melalui beberapa faktor 
diantarannya memberikan arahan dan bimbingan agar tercapai tujuan untuk 
menggapai bentuk karakter yang manusia yang diinginkan.  
Seiring dengan tumbuh dan kembang manusia, Islam memandang 
bahwa pendidikan harus dilalui mulai sejak buaian hingga liang lahat. Islam 
memiliki cara tersendiri dalam penguatan pendidikan karakter. Melalui nilai-
nilai spiritual manusia dapat merasakan karakternya sendiri berdasarkan 
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aturan yang ada, yaitu kepada Allah swt, RasulNya, diri sendiri, sesama 
manusia, lingkungan dan kebangsaan, yang terwujud dalam pikiran, perasaan, 
sikap, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, 
tata krama, budaya dan adat istiadat.
2
Manusia akan dipandang baik, bila 
melaksanakan nilai-nilai karakter carannya juga baik.  
Melaksanakan disini banyak cara dengan menyesueikan dari kondisi 
lingkungan dan budaya disekitar. Begitupun sebaliknya, apabila carannya 
kurang baik, maka menjadi keburukan baginnya. Hal ini yang menjadikan 
manusia berharga dan dihormati berdasarkan karakter perilaku manusia 
tersebut. 
Disisi lain, pembudayaan karakter perlu disandarkan dengan 
pendidikan Islam. Hal ini dipahami sebagai proses transformatif dan 
internalisasi nilai-nilai ajaran agama Islam terhadap peserta didik. Melalui 
proses pengembangan fitrah yang ada dalam dirinya, sehingga manusia 
memperoleh keseimbangan hidup disegala aspek kehidupannya.
3
 Harapannya 
dalam proses implementasi pendidikan karakter selalu berjalur dengan 
pendidikan Islam, karena karakter yang baik dilandasi dengan faktor 
pendidikan Islam yang baik pula.  
Dalam pendidikan selain institusi, keluarga memegang peranan 
penting untuk meningkatkan kemampuan anak, keluarga memiliki khazanah 
yang lengkap dalam mengisi instrumen karakter yang harus ditumbuh 
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kembangkan. Keluarga akan menjadi benteng terakhir dalam menangkal 
setiap perkembangan buruk yang didapatkan dari lingkungan sekitar.  
Agar proses pembudayaan karakter dapat berjalan, maka perlu 
melibatkan keluarga untuk menjadi tokoh utama dalam melaksanakan 
pembudayaan karakter. Karena proses peletakan dasar-dasar pendidikan  
(basic educational), merupakan langkah awal di lingkungan keluarga bagi 
keberhasilan proses pendidikan selanjutnya.
4
 Dalam lingkungan sekolah, guru 
adalah sebagai orang tua siswa, yang mana peran guru ini sangat penting 
dalam pelaksanaan pembudayaan karakter. Kemudian peneliti melibatkan 
guru dalam pembudayaan karakter ini. 
Agar sukses pembudayaan karakter ini, maka dibutuhkan kesadaran 
pendidik, tentang karakter itu sendiri. Menurut Tatik Marfuatul selaku 
kepalasekolah SMPN 1 Gucialit, masalah umum adalah terletak pada kondisi 
pendidik yang masih awam dengan pendidikan agama.  
Dengan begitu, tanpa rasa kesadaran pembudayaan karakter siswa 
tidak akan berperan optimal, karena pendidik hanya menjalankan tugas 
sebagai pengajar yang sebatas memberikan materi pelajaran yang diampu, 
serta mereka bekerja dengan tujuan semata-mata untuk mencari gaji, sehingga 
mengakibatkan pendidik belum mampu untuk menginternalisasikan nilai-nilai 
agama kepada peserta didik.
5
 Hal ini yang menyebabkan munculnya 
problematika yang banyak dilakukan oleh para pelajar.  
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Dari permasalahan tersebut, lembaga pendidikan SMPN 1 Gucialit, 
perlu untuk membudayakan karakter religius, sebagi visi misi tujuan yang 
telah dicanangkan lembaga. SMPN 1 Gucialit berupaya untuk memberikan 
pembudayaan karakter kepada siswa  melalui kegiatan keagamaan. 
Hal yang paling mendasar dilakukan oleh lembaga pendidikan yang 
terletak di kecamatan Gucialit kabupaten Lumajang ini ialah kurangnya 
mampunya guru dalam memberikan stimulus karakter religius terhadap para 
siswa, hal ini dikarenakan banyaknya para guru yang berasal dari perguruan 
tinggi umum, bukan dari perguruan tinggi yang berasaskan agama islam 
seperti IAIN, UIN dan STAIN.
6
 Kurangnya pendidik yang minim dengan 
pendidikan agama Islam mengakibatkan pengembangan karakter religius 
siswa kurang optimal. 
Di kecamatan Gucialit terdapat dua sekolah menengah tingkat 
pertama yaitu SMPN 1 dan SMPN 2 Gucialit, yang mana hanya di SMPN 1 
Gucialit yang membudayakan karakter religius kepada siswa siswinya. Oleh 
karena itu SMPN 1 Gucialit merupakan satu-satunya lembaga pendidikan 
menengah pertama yang membudayakan karakter religius dintara lembaga 
pendidikan yang ada di kecamatan Guciait kabupaten Lumajang.
7
 
Perlu diketahui, bahwasannya pendidikan karakter adalah pendidikan 
yang menanamkan dan mengembangkan karakter-karakter luhur kepada 
peserta didik, sehingga mereka memiliki karakter luhur itu, menerapkan dan 
mempraktikan dalam kehidupannya, entah dalam keluarga, sebagai anggota 
                                                          
6
Wiwin Widyawati, Wawancara, Gucialit 12 Febuari 2019 
7




masyarakat dan warga negara.
8
 Hal ini juga sesuai dengan tujuan pendidikan 
nasional pada undang-undang RI No.20  tentang Sistem Pendidikan Nasional 
pasal 3, disebutkan bahwa:
9
 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat  dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan  bangsa, bertujuan untuk  
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi  manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kteatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 
 
Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
pasal 3 dijelaskan bahwa:  
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 




Fungsi dari pendidikan nasional tersebut merupakan fungsi dari 
pelaksanaan pendidikan karakter yang pada intinya adalah mencetak generasi 
bangsa yang tidak hanya berilmu tetapi juga memiliki akhlak mulia.Allah 
berfirman dalam al-Qur’an surat Asy-Syams ayat 8-10 :
11
 
َو َها ) َرَها َو تَ قه ََمَها ُفُجوه َها )8فَاَ ْله َلَح َمنه زَكَّ َها )9( َقده اَف ه (01( َو َقده َخاَب َمنه َدسَّ  
Artinya : 
“Maka Dia mengilhamkan kepadanya (jalan) kejahatan dan 
ketaqwaannya (sungguh beruntung orang yang menyucikannya (jiwa 
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itu) dan sungguh rugi orang yang mengotorinya”.(Asy-Syams ayat : 8-
10) 
 
Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah telah mengilhamkan kepada 
jiwa itu jalan kejahatan dan ketaqwaan. Beruntung orang-orang yang 
mengikuti jalan ketaqwaan dan akan merugi orang-orang yang mengikuti 
jalan kejahatan. Oleh karena itu, peserta didik membutuhkan sebuah 
pendidikan untuk menghantarkan dirinya menjadi orang- orang yang 
beruntung dan orang- orang yang memiliki karakter terpuji. Karakter tersebut 
dapat tumbuh dan berkembang hanya melalui pendidikan.  
Upaya yang dilakukan dalam mengikuti persaingan dan penanaman 
karakter siswa, Kepala SMPN 1 Gucialit beserta guru dan staf mencanangkan 
pembuadayaan karakter religius yang diimplementasikan melalui kegiatan 
keagamaan, yang dilaksanakan setiap hari afektif sekolah.  
Pembudayaan karakter religius ini sudah dilaksanakan sejak tahun 
2009, dan sudah berjalan selama kurang lebih 10 tahun. Kegiatan ini awalnya 
hanya mewajibkan para siswa untuk melaksanakan sholat dzuhur berjamaah, 
lalu dikembangkan untuk melaksanakan sholat dhuha, serta kegiatan 
keagamaan lainnya.
12
 Pembudayaan karakter religius di SMPN 1 Gucialit ini 
diikuti oleh semua warga sekolah, sehingga kegiatan ini merupakan agenda 
wajib yang harus dilaksanakan setiap hari afektif.  
Berbeda dengan sekolah umum lainnya, SMPN 1 Gucialit 
menerapkan sistem kelompok, yaitu dengan cara membentuk kelompok 
setiap kelas dalam melaksanakan kegiatan keagamaan, selain itu, adanya 
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reward dan panishment yang diadakan setiap kenaikan kelas.
13
 Hal ini 
merupakan upaya sekolah dalam membentuk pembiasaan serta keteladanan 
siswa dalam melaksanakan pembudayaan karakter religius tersebut.  
Pembudayaan karakter religius ini menjadi menarik untuk diteliti, 
karena pembudayaan ini diterapkan dengan disertai reward dan panishment, 
sehingga berbeda dengan pembudayaan pada sekolah umumnya. Dalam 
penelitian ini, peneliti mengambil judul “Pembudayaan Karakter Religius 
di SMPN 1 Gucialit Kabupaten Lumajang Tahun Pelajaran 2018/2019. 
B. Fokus Penelitian 
Karena terlalu luasnya masalah, peneliti akan membatasi penelitian 
dalam satu atau lebih  variabel. Batasan masalah dalam penelitian kualitatif 
disebut dengan fokus, maka dapat dikemukakan dalam fokus masalah dalam 
penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana pembudayaan karakter religius pada aspek ibadah di SMPN 1 
Gucialit Lumajang tahun pelajaran 2018/2019? 
2. Bagaimana pembudayaan karakter religius pada aspek akhlak di SMPN 1 
Gucialit Lumajang tahun pelajaran 2018/2019?  
3. Bagaimana pembudayaan karakter religius pada aspek ikhlas di SMPN 1 
Gucialit Lumajang tahun pelajaran 2018/2019? 
C. Tujuan Penelitian 
Sehubungan dengan deskripsi di atas, maka peneliti memiliki tujuan 
yang ingin dicapai sebagai berikut: 
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1. Mendeskripsikan pembudayaan karakter religius pada aspek ibadah di 
SMPN 1 Gucialit Lumajang tahun pelajaran 2018/2019 
2. Mendeskripsikan pembudayaan karakter religius pada aspek akhlak di 
SMPN 1 Gucialit Lumajang tahun pelajaran 2018/2019 
3. Mendeskripsikan pembudayaan karakter religius pada aspek ikhlas di 
SMPN 1 Gucialit Lumajang tahun pelajaran 2018/2019 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat, 
baik manfaat secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat yang 
diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah ilmu pengetahuan secara praktis sebagai hasil dari 
pengamatan langsung serta dapat memahami penerapan disiplin ilmu 
yang diperoleh selama studi di perguruan tinggi khususnya bidang 
ilmu pendidikan. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan untuk 
mengembangkan teori penelitian pendidikan pada umumnya, serta 
teori dan konsep Pendidikan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti, dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat 




sehingga dapat dijadikan bekal untuk penelitian dimasa yang akan 
datang. 
b. Bagi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember, hasil penelitian ini 
dapat menambah kualitas mahasiswa khusunya mahasiswa 
Pendidikan Guru sekolah menegah pertama, sehingga dapat 
dijadikan informasi dan referensi bagi seluruh aktifitas akademik 
untuk membangun suatu pengetahuan lebih mendalam dan lengkap 
untuk melahirkan pendidik yang lebih berkualitas dan berkarakter. 
c. Bagi lembaga, hasil penelitian ini diharapkan dapat menyumbang 
pemikiran terhadap pemecahan masalah yang berkaitan dengan 
pembudayaan karakter religius di SMPN 1 Gucialit Lumajang tahun 
2018/2019. 
E. Definisi Istilah 
Penelitian ini mengkaji tentang“ Pembudayaan karakter religius di 
SMPN 1 Gucialit Tahun Pelajaran 2018/2019.” Sehingga ada beberapa istilah 
pokok yang didefinisikan dan dijelaskan dalam penelitian ini agar tidak ada 
kesalahpahaman makna. Definisi istilah ini dijelaskan sebagai berikut: 
1. Karakter religius adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang 
yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang 
diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk berpikir, bersikap, dan 
bertindak setiap manusia dalam kehidupan sehari- hari, dan didasarkan 




2. Pembudayaan karakter religius merupakan pembiasaan suasana religius 
yang berlangsung lama dan terus menerus bahkan sampai muncul 
kesadaran dari semua anggota lembaga pendidikan untuk melakukan 
karakter religius. 
3. SMPN 1 Gucialit Lumajang merupakan lembaga pendidikan di bawah 
naungan Departemen Pendidikan Nasional. Sekolah ini berstatus Negeri 
dan berdiri sejak tahun 1997, di SMPN 1 Gucialit  ini terdapat 
pembudayaan karakter religius yang sudah diterapkan sejak tahun 2009, 
dan telah berjalan selama 10 tahun. 
Jadi, pembudayaan karakter religius di SMPN 1 Gucialit adalah 
pembiasaan suasana keagamaan yang sudah dilakukan secara terus menerus 
dalam jangka waktu yang cukup lama guna membentuk watak, perilaku siswa 
agar sesuai dengan nilai-nilai agama, yang diaplikasikan dalam bentuk 
kegiatan fisik maupun rohani. Sehingga para siswa sudah terbiasa dengan 
kegiatan tersebut dan tidak ada unsur keterpaksaan. 
F. Sistematika Pembahasan 
Agar penelitian ini tidak keluar dari jalur yang telah ditentukan dan 
agar lebih berarti susunannya, maka perlu memberikan gambaran sistematika 
pembahasan, antara lain:  
BAB I, yang berisi latar belakang, fokus penelitian, tujuan penelitian, 




BAB II, kajian kepustakaan, pada bab ini dipaparkan penelitian 
terdahulu dan kajian teori yang dijadikan sebagai pijakan dalam melakukan 
penelitian. 
BAB III, metode penelitian yang terdiri dari pendekatan dan jenis 
penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, 
analisis data dan keabsahan data,  serta tahapan penelitian. 
BAB IV, berupa penyajian dan analisis data yang terdiri dari 
gambaran objek penelitian, penyajian, dananalisis, pembahasan temuan. 
BAB V, berupa penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran, 
sebagai acuan dan data yang dihasilkan dalam penyusunan penelitian ini akan 







A. Kajian Terdahulu 
Berangkat dari judul yang peneliti pilih, dalam hal ini terdapat 
beberapa penelitian terkait, di antarannya: 
Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Izzaty Mauliyah (2018) dari 
Universitas Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, program strata 1 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan dengan 
judul “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Budaya Religius di 
SMAN 9 Malang”.  
Metode penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi dan studi 
pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa a. Pendidikan karakter di 
SMA Negeri 9 Malang Kota terdapat 3 tahapan yakni: Perencanaan, Tahapan 
dan evaluasi. b. Bentuk budaya religius di SMA Negeri 9 Malang kota, 
terdiri dari 12 bentuk yaitu: 5S (Salam, senyum, salam,sapa dan santun), 
literasi agama, memakai kerudung pada hari senin dan selasa, puasa senin 
dan kamis, shalat dhuha, shalat dzuhur dan ashar berjamaah, jum’at bersih, 
dan jum’at berbagi, shalat jum’at dan khutbah jum’at, keputrian, PHBA, 








Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Putri Ryan Cahyasari (2016) dari 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto, Program satrata 1 Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan dengan 
judul “Pembudayaan nilai-nilai religius di SMA Negeri 5 Purwokerto.  
Metode penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi dan studi 
pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa a. Pembudayaan nilai religius 
dalam di SMA Negeri 5 Purwokerto yaitu nilai ibadah, nilai ruhul jihad, nilai 
akhlak dan kedislipinan, nilai keteladanan, serta nilai amanah dan ikhlas. 
Kegiatan-kegiatan tersebut yakni pembiasaan sholat dzuhur berjamaah, 
pembiasaan sholat jum’at, penghafalan asmaul husna pada jam pertama 
setiap akan memulai pelajaran, pembiasaan bersalaman pagi, serta pengajian 
ahad pagi. Untuk membudayakan nilai-nilai religius di SMA Negeri 5 
Purwokerto, penulis mendapat berbagai macam metode yang dilakukan, 
yaitu metode keteladanan, metode pembiasaan, metode memberi nasihat, 
metode perhatian dan metode hukuman
14
 
Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Pangesti Istikomah (2017) dari 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto, Program Studi Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan dengan judul 
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“Pembentukan Karakter Religius dan Mandiri Pada Siswa di SMP IP Tunas 
Bangsa Banjarnegara”. Metode penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi dan 
studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa a. pembentukan karakter 
religius dibentuk melalui kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di sekolah 
diantaranya adalah do’a bersama sebelum dan setelah pembelajaran, 
pembiasaan sholat dhuha berjama’ah, pembiasaan sholat dzuhur dan ashar 
berjama’ah, pembiasaan kultum yang dibentuk dari adanya kegiatan 
keagamaan tersebut diantaranya adalah karakter religius, syukur, taat dalam 
beribadah sunnah, taqwa, berwawasan yang seimbang, iman dan berakhlak 
mulia b. pembentukan karakter mandiri dibentuk melalui kegiatan yang  
telah dilaksanakan diantaranya yaitu kegiatan memimpin kelompok dalam 
pembelajaran, supercamp, pembiasaan keputrian,  tadarus qur’an mandiri. 
Karakter yang dibentuk melalui kegiatan tersebut adalah karakter mandiri 
yaitu berani dalam mengambil keputusan, mandiri dalam menyeleseikan 









                                                          
15
 Pangesti Istikomah, “Pembentukan Karakter Religius dan Mandiri Pada Siswa di SMP IP Tunas 





Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 
NO. Nama dan Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 
1. Izzaty Mauliyah. 2018 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, Universitas Negeri 
Maulana Malik Ibrahim 
Malang.” Implementasi 
Pendidikan Karakter Melalui 











b. Lokasi Penelitian 
2. Putri Ryan Cahyasari, 2016, 
Skripsi Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Purwokerto. 
Pembudayaan nilai-nilai 









a. variable nilai-nilai 
religius 






3. Pangesti Istikomah, 2017 
Program Studi Pendidikan 
Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Purwokerto. 
“Pembudayaan nilai-nilai 














penelitian yang akan 
penulis lakukan di 
sekolah menengah 
pertama umum 
                                                                                                                                          
  Berdasarkan penjelasan di atas jelas bahwa penelitian ini berbeda dengan 
penelitian sebelumnya. Fokus penelitian ini adalah bagaimana pembudayaan 
karakter religius pada aspek ibadah, pembudayaan karakter religius pada 






B. Kajian Teori 
1. Konsep Pendidikan Karakter 
a. Definisi Pendidikan Karakter 
     Secara etimologi, pendidikan berasal dari kata dasar didik yang 
berarti ajaran, atau bimbingan, dan mendapat awalan pe- dan akhiran                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       
yang berarti proses mengubah sikap dan perilaku seseorang atau 
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 
pengajaran dan pelatihan.
16
 Dalam Bahasa Inggris, pendidikan disebut 
dengan istilah education yang asal katanya yaitu educate yang berarti 
mendidik.
17
 Adapun dalam Bahasa Arab, ada beberapa istilah yang 
biasa digunakan, yaitu: tarbiyyah, ta’dib dan ta’lim.
18
 Sedangkan 
pengertian pendidikan secara terminologi adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
19
  
Kata karakter berasal dari Bahasa Yunani yaitu charassein 
yang berarti mengukir sehingga terbentuk sebuah pola.
20
 Berdasarkan 
Kamus Bahasa Indonesia karakter diartikan sebagai sifat-sifat 
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kejiwaan, akhlak atau budi pekert.
21
 Berdasarkan istilah Arab, 
karakter sepadan dengan kata “akhlak”, yang berarti perangai, 




Kementrian Pendidikan Nasional Badan Penelitian Pusat 
Kurikulum dalam buku panduan pengembangan pendidikan budaya 
dan karakter bangsa mendefinisikan karakter sebagai watak, tabiat, 
akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil 
internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan 
sebagai landasan untuk berpikir, bersikap, dan bertindak setiap 
manusia dalam kehidupan sehari- harinya. Kebajikan terdiri atas 
sejumlah nilai, moral, dan norma, seperti jujur, berani bertindak, dapat 
dipercaya, dan hormat kepada orang lain, menghargai antar sesama.
23
 
Berdasarkan beberapa pengertian karakter tersebut, maka 
karakter adalah ciri khas kekuatan mental, moral atau kepribadian 
yang dimiliki oleh individu yang sehingga dengannya dapat terlihat 
adanya perbedaan pada setiap individu. Berangkat dari pengertian 
pendidikan dan pengertian karakter di atas, maka pendidikan karakter 
adalah suatu usaha untuk membentuk kebiasaan baik anak sejak dini, 
atau suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter yang meliputi 
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komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk 
meleksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga 
menjadi insan kamil.
24
 Pendidikan karakter mengajarkan kebiasaan 
cara berpikir dan berprilaku yang mampu membantu individu untuk 
hidup dalam lingkungan masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan 
karakter mengharapkan adanya pertumbuhan moral setiap individu 
dalam rangka mewujudkan manusia yang berakhlak mulia. Manusia 
yang tidak hanya unggul dalam aspek kognitifnya, akan tetapi juga 
unggul dari segi kecerdasan emosional dan spritual.  
Hal ini sesuai dengan apa yang di sampaikan oleh Thomas 
Lickona bahwa pendidikan karakter harus menekankan tiga komponen 
yang perlu dikembangkan dalam aplikasi pendidikan karakter, 
diantaranya yaitu moral knowing, moral feeling, dan moral action. 
Indikator moral knowing antara lain; kesadaran moral (moral 
awareness, mengetahui nilai-nilai moral (knowing moral values), 
mengambil sudut pandang orang lain (perspective-taking), 
pemahamanmakna moral (moral reasoning), pengambilan keputusan 
berbasis moral (desicion moral), mengenali diri sendiri (self 
knowledge. Indikator moral feeling meliputi; hati nurani (conscience), 
menghargai diri sendiri dan orang lain (self-esteem), memahami 
kondisi emosional orang lain (empathy), mencintai kebaikan (loving 
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the good), mengendalikan diri sendiri (self-control), terbuka pada 
kebenaran dan menjaga perasaan (humility). Sedangkan indikator 
moral action, antara lain: kemampuan berfikir, berperasaan, dan 
bertindak moral (competence), memiliki keinginan dan energi moral 
(will), dan berkebiasaan (habit).
25
  
Berdasarkan tiga komponen tersebut, maka pendidikan di 
manapun akan berkenaan dengan tugas olah pikir (pengetahuan), olah 
rasa (apresiasi), dan olah raga (keterampilan),  dalam konteks 
kehidupan psikologis, soaial dan kultural. Dari konteks inilah nilai-
nilai (value), lingkungan dan spiritual akan menjadi bahan untuk 
membentuk karakter anak didik. 
Pendidikan karakter terdiri dari beberapa jenis, di antaranya 
yaitu: Pertama, pendidikan karakter berbasis nilai religius, jenis 
pendidikan ini merupakan kebenaran wahyu Tuhan (konservasi 
moral). Kedua, pendidikankarakter berbasis nilai budaya, antara lain 
yang berupa budi pekerti, pancasila, apresiasi sastra, keteladanan 
tokoh- tokoh sejarah dan para pemimpin bangsa (konservasi 
lingkungan). Ketiga, pendidikan karakter berbasis lingkungan. 
Keempat, pendidikan karakter berbasis potensi diri, yaitu sikap 
pribadi, hasil proses kesadaran pemberdayaan potensi diri yang 
diarahkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan (konservasi 
humanis).  
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   Pendidikan karakter berbasis potensi diri adalah proses 
kegiatan yang dilakukan dengan segala upaya secara sadar dan 
terencana untuk mengarahkan anak didik agar mampu mengatasi diri 
serta mampu mengembangkan segala potensi diri yang dimilikinya.
26
 
Keempat jenis pendidikan karakter tersebut tidak harus hanya 
diterapkan di sekolah, akan tetapi aplikasi pendidikan karakter harus 
dimulai sejak dini, dimulai di lingkungan keluarga atau rumah.  
  Pendidikan karakter harus dilaksanakan secara terintegrasi, 
sangat mustahil sekali hasil jika pendidikan karakter hanya 
diaplikasikan sekolah tetapi menginginkan out put pendidikan yang 
berkarakter baik atau berakhlak mulia. Karena, pembelajaran yang 
diselenggarakan di sekolah hanya beberapa jam, dan sisa waktu 
peserta didik lebih banyak digunakan di luar jam sekolah. 
Penanaman karakter harus berkesinambungan dalam 
lingkungan keluarga. Pendapat William Bennet yang dikutip Ratna 
Megawangi bahwa: “Kesejahteraan fisik, psikis, dan pendidikan anak-
anak kita sangat bergantung pada sejahtera tidaknya keluarga. 
Keluarga adalah tempat yang paling awal dan efektif menjalankan 
fungsi dalam pendidikan dan kesejahteraan. Apabila keluarga gagal 
untuk mengajarkan kejujuran, semangat, keinginan untuk menjadi 
terbaik dan kemampuan dasar, maka akan sulit bagi lembaga-lembaga 
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lain untuk memperbaiki kegagalannya.”
27
 Salain lingkungan keluarga, 
pendidikan karakter juga perlu dikembangkan di lingkungan 
masyarakat.  
Lingkungan masyarakat yang rusak akan mempengaruhi 
pertumbuhan moral peserta didik dan lingkungan masyarakat yang 
tidak mampu mendukung pendidikan karakter di sekolah maka, 
program sekolah yang berkaitan dengan penanaman karakter peserta 
didik juga mengalami hambatan. Masyarakat merupakan steakholder 
yang harus dilibatkan baik dalam perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi program sekolah. Banyak sekali program pemerintah yang  
gagal karena keterlibatan masyarakat yang begitu sedikit dan 
masyarakat tidak merasa memiliki tanggung jawab terhadap program 
yang diselenggarakan. 
Implementasi pendidikan karakter di sekolah, masyarakat 
harus dilibatkan mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 
pendidikan karakter. Pendidikan karakter dalam pendidikan dasar dan 
menengah telah diterapkan secara sistematis dan berkesinambungan 
akan memberikan keuntungan bagi semua komunitas. Peserta didik 
mendapatkan keuntungan dengan memperoleh perilaku dan kebiasaan 
positif yang mampu meningkatkan rasa percaya diri dan membuat 
peserta didik lebih bahagia dan lebih produktif dan berkreatif dalam 
menjalani kehidupannya. 
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Bagi guru, tugas- tugas mereka lebih menjadi ringan dan 
lebih memberikan kepuasaan ketika peserta didik memiliki 
kedisiplinan yang lebih baik. Sedangkan orang tua, mereka akan 
merasa gembira ketika anak-anak mereka memiliki akhlak yang 
mulia. Bagi masyarakat, akan menyaksikan berbagai macam 
perbaikan yang terjadi di lingkungan sekolah dan kerusakan moral 
yang mewarnai segala aspek kehidupan semakin berkurang.
28
 
b. Landasan Pendidikan Karakter  
Gagasan tentang pendidikan karakter pada dasarnya bukanlah 
suatu hal yang baru. Istilah karakter ini sudah muncul pada akhir abad 
ke-18. Sedangkan khususnya di Indonesia, pendidikan karakter sudah 
menjadi perhatian para tokoh pada masa zaman penjajahan. Seperti 
halnya, Soekarno, Moh. Hatta, Ki. Hajar Dewantara, R.A Kartini, dan 
yang lainnya telah mengagas semangat pendidikan karakter pada 
masa pengabdiannya pada negara. Adapun pelaksanaan pendidikan 
karakter dilandasi oleh beberapa dasar hukum yang di antaranya 
dibawah ini: 
1) Undang - Undang Dasar 1945 Amandemen Bab XIII tentang 
Pendidikan dan Kebudayaan (Pasal 31). 
a) Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan 
b) Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan 
pemerintah wajib membiayainya. 
c) Pemerintah mengusahakan danmenyelenggarakan satu sistem      
pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan 
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ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdasakan 
kehidupan bangsa yang diatur dengan undang- undang. 
d) Negara memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang-
kurangnya dua puluh persen dari anggaran pendapatan dan 
belanja daerah untuk memenuhi kebutuhan penyelenggaraan 
pendidikan pendidikan nasional. 
e) Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi 
dengan menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan persatuan 
bangsa untuk kemajuan peradaban serta kesejahteraan umat 
manusia. 
 
2) Undang- Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional 
a) Bab I: Ketentuan Umum Pasal 1, yang berbunyi: “Pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.” 
b) Bab II: Dasar, Fungsi, dan Tujuan Pendidikan Nasional Pasal 3, 
yang berbunyi:59 Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis  serta bertanggung 
jawab. 
c) Bab III: Prinsip Penyelenggaraan Pendidikan Pasal 4, yang 
berbunyi: Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan 
berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi 
hak asasi  manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan 
kemajemukan bangsa. 
d) Pendidikan diselenggarakan sebagai satu kesatuan yang 
sistemik dengan sistem terbuka dan multimakna.  
e) Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan 
dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang 
hayat. 
f) Pendidikan diselenggarakan dengan memberi keteladanan, 
membangun kemauan, dan mengembangkan kreativitas peserta 




g) Pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan budaya 
membaca, menulis, dan berhitung bagi segenap warga 
masyarakat.  
h) Pendidikan diselenggarakan dengan memberdayakan semua 
komponen masyarakat melalui peran serta dalam 




3) Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 Tentang standar Nasional 
Pendidikan. 
a) Bab II: Lingkup, Fungsi, dan Tujuan; Pasal 2: Lingkup Standar 
Nasional Pendidikan meliputi; standar isi, standar proses, 
standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga 
kependidikan; standar sarana dan prasarana, standar 
pengelolaan, standar pembiayaan;dan standar penilaian 
pendidikan. 
b) Pasal 4: Standar Nasional Pendidikan bertujuan menjamin 
mutu pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan 





4) Permendiknas No.39 Tahun 2008 tentang Pembinaan Kesiswaan 
Bab I: Tujuan, Sasaran dan Ruang Lingkup Tujuan pembinaan 
kesiswaan: 
a) Mengembangkan potensi siswa secara optimal dan terpadu 
yang meliputi bakat, minat dan kreativitas; 
b) Memantapkan kepribadian siswa untuk mewujudkan ketahanan 
sekolah sebagai lingkungan pendidikan sehingga terhindar dari 
usah dan pengaruh negatif dan bertentangan dengan tujuan 
pendidikan;   
c) Mengaktualisasikan potensi siswa dalam pencapaian prestasi 
unggulan sesuai bakat dan minat; 
d) Menyiapkan siswa agar menjadi warga masyarakat yang 
berakhlak  mulia, demokrasi, menghormati hak- hak asasi 
manusia dalam rangka mewujudkan masyarakat madani.
31
 
5) Permendiknas No.22 Tahun 2006 tentang Standar Isi Bab I: 
Pendahuluan (Paragraf 2) 
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“Pendidikan nasional harus mampu menjamin pemerataan 
kesempatan pendidikan, peningkatan mutu dan relevansi serta 
efesiensi manajemen pendidikan. Pemerataan kesempatan 
pendidikan diwujudkan dalam program wajib belajar 9 tahun. 
Peningkatan mutu pendidikan diarahkan untuk meningkatkan 
kualitas manusia Indonesia seutuhnya melalui olahhati, olah pikir, 
olah rasa dan olahraga agar memiliki daya saing dalam menghadapi 
tantangan global. Peningkatan relevansi pendidikan dimaksudkan 
untuk menghasilkan lulusan yang sesuai dengan tuntutan 
kebutuhan berbasis potensi sumber daya alam Indonesia. 
Peningkatan efesiensi manajemen pendidikan dilakukan melalui 
penerapan manajemen berbasis sekolah dan pembaharuan 





6) Permendiknas No. 23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi 
Lulusan Bagian B: Standar Kompetensi Kelompok Mata Pelajaran 
(SK-KMP)  
a) Kelompok mata pelajaran Agama dan Akhlak Mulia bertujuan: 
membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia. 
Tujuan tersebut dicapai melalui muatan dan/atau kegiatan 
agama, kewarganegaraan, kepribadian, ilmu pengetahuan dan 
teknologi, estetika, jasmani, olahraga, dan kesehatan. 
b) Kelompok mata pelajaran Kewarganegaraan dan Kepribadian 
bertujuan: membentuk peserta didik menjadi manusia yang 
memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air. Tujuan ini 
dicapai melalui muatan dan/atau kegiatan agama, akhlak mulia, 
kewarganegaraan, bahasa, seni dan budaya, dan pendidikan 
jasmani. 
c) Kelompok mata pelajaran Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
bertujuan: mengembangkan logika, kemampuan berpikir dan 
analisis peserta didik.  
d) Kelompok mata pelajaran Estetika bertujuan: membentuk 
karakter peserta didik menjadi manusia yang memiliki rasa seni 
dan pemahaman budaya. Tujuan ini dicapai melalui muatan 
dan/atau kegiatan bahasa, seni dan budaya, keterampilan, dan 
muatan lokal yang relevan. 
e) Kelompok mata pelajaran Jasmani, Olah Raga, dan Kesehatan 
bertujuan: membentuk karakter peserta didik agar sehat jasmani 
dan rohani, dan menumbuhkan rasa sportivitas. Tujuan ini 
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dicapai melalui muatan dan/atau kegiatan pendidikan jasmani, 
olahraga, pendidikan kesehatan, ilmu pengetahuan alam, dan 




c. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Karakter  
Sebagaimana dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pasal 3 dijelaskan bahwa: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 





Fungsi dari pendidikan nasional tersebut merupakan fungsi 
dari pelaksanaan pendidikan karakter yang pada intinya adalah 
mencetak generasi bangsa yang tidak hanya berilmu tetapi juga 
memiliki akhlak mulia. Sebagaimana fungsi tersebut secara terperinci 
diuraikan dalam Panduan Pengembangan Pendidikan Budaya dan 
Karakter Bangsa yang diantaranya adalah: 
1) Pengembangan 
Dalam al-Qur’an surat al-Syams ayat 8-10 dijelaskan 
bahwa Allah telah mengilhamkan kepada jiwa itu jalan kejahatan 
dan ketaqwaan. Akan beruntung orang-orang yang mengikuti jalan 
ketaqwaan dan akan merugi orang-orang yang mengikuti jalan 
kejahata. Peserta didik membutuhkan sebuah pendidikan untuk 
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menghantarkan dirinya menjadi orang- orang yang beruntung dan 
orang-orang yang memiliki karakter terpuji. Karena, karakter 
tersebut dapat tumbuh dan berkembang hanya melalui pendidikan. 
Pendidikan yang diperoleh salah maka anak akan tersesat dalam 
kejahatan.  
Berdasarkan hal ini, maka pendidikan karakter diharapkan 
mampu memberikan kontribusi dalam mengembangkan karakter 
dan potensi peserta didiksejak dini untuk menjadi pribadi 
berperilaku baik dan menjadi manusia yang bertaqwa; 
2) Perbaikan 
Dalam fonomena kehidupan yang kita alami, banyak 
peristiwa moral yang seharusnya tidak dilakukan oleh generasi 
bangsa. Generasi bangsa tidak lagi memiliki tanggung jawab 
terhadap kemajuan bangsa dan membuat kerusakan di alam ini. 
Oleh sebab itu, melihat kondisi seperti itu pemerintah 
mengagalakkan pendidikan karakter dalam setiap jenjang 
pendidikan formal. Hal ini dilakukan dalam rangkan perbaikan 
situasi bangsa kita yang sedang dilanda degradasi moral dan untuk 
memperkuat kiprah pendidikan nasional untuk bertanggung jawab 






Budaya asing yang tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya 
bangsa Indonesia telah banyak mewarnai kehidupan bangsa 
Indonesia, dan hampir budaya bangsa Indonesia terkalahkan 
dengan budaya asing yang tidak seharusnya dimiliki oleh generasi 
bangsa kita. Sebagai bukti, pola-pola kehidupan masyarakat kita 
sudah mengikuti pola hidup barat. Seperti halnya, cara berpakaian, 
model rambut, dan lain- lainnya.  
Mengantisipasi hal tersebut, maka diperlukan penyaring 
atau seleksi budaya bangsa sendiri dan budaya bangsa lainyang 
tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang 
bermartabat, yaitu melalui penyelenggaraan pendidikan karakter.
35
  
Tujuan pendidikan karakter bangsa yaitu 
sebagaimanatujuan pendidikan secara umum, yang menurut 
Thomas Lickona yaitu  untuk membantu peserta didik menjadi 
pintar dan untuk membantu peserta didik menjadi baik.
36
 Secara 
terperinci tujuan pendidikan karakter sebagai berikut: 
a) Mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik 
sebagai manusia dan warganegara yang memiliki nilai-nilai 
budaya dan karakter bangsa; 
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b) Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang 
terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi 
budaya bangsa yang religius; 
c) Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta 
didik sebagai generasi penerus bangsa;  
d) Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia 
yang mandiri,kreatif, berwawasan kebangsaan; dan 
e) Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai 
lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan 




Tujuan pendidikan karakter di atas searah dengan tujuan 
pendidikan pada tingkat satuan pendidikan dasar dan menengah 
yaitu meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, 
akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan 
mengikuti pendidikan lebih lanjut.
38
 
d. Nilai-Nilai dalam Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter adalah sebuah usaha untuk mendidik 
anak- anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan 
mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka 
dapat memberikan kontribusi positif kepada lingkungan di mana ia 
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tinggal. Nilai-nilai karakter yang perlu ditanamkan kepada anak-anak 
adalah nilai-nilai universal (nilai agama, nilai moral, nilai 
kewarganergaraan, nilai adat istiadat, nilai budaya, nilai hukum dan 
lain-lain, yang mana nilai-nilai tersebut dapat diterima oleh semua 
golongan sehingga mampu dijadikan pemersatu bagi seluruh 
masyarakat yang terdiri dari beraneka ragam budaya, agama, ras, adat 
istiadat, suku, dan latarbelakang.
39
  
Berkaitan dengan nilai-nilai dalam pendidikan karakter, 
Indonesia Heritage Fondation menyusun sembilan pilar karakter. 
Kesembilan pilar tersebut merupakan nilai-nilai universal yang di 
antaranya yaitu: 
1) Cinta Tuhan dan segenap ciptaanya  
   Nilai kecintaan terhadap tuhan merupakan nilai yang akan 
menjiwai nilai-nilai yang lainnya dan nilai-nilai lainnya harus 
bersumber pada pilar yang pertama ini. Pilar pertama ini juga 
searah dengan nilai yang dikembangkan pada dasar idiologi bangsa 
kita, yaitu pancasila. 
2) Kemandirian dan tanggung jawab  
Kemandirian dan tanggung jawab akan melatih anak 
untukmenjadi pribadi yang terbaik. Anak akan terbiasa tidak 
menyalahkan keadaan atau orang lain, menerima segala akibat dari 
perbuatan yang dilakukan. Anak tidak menggantungkan dirinya 
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terhadap orang lain, ia akan berusaha dengan segala 
kemampuannya untuk mendapatkan yang terbaik di dalam 
hidupnya. 
3) Kejujuran/ amanah  
Mengajarkan nilai kejujuran bukanlah suatu hal yang mudah, 
dikarenakan dalam fonomena kehidupan banyak sekali nilai 
ketidakjujuran dipraktekkan di segala bidang kehidupan dan hal 
tersebut dijadikan teladan bagi anak, sehingga menyebabkan nilai 
kejujuran tidak dikenal. Dari sini, maka nilai kejujuran harus 
dikembangkan dalam pendidikan karakter yang meliputi: kejujuran 




4) Hormat dan santun 
Hormat tidak akan diberikan kecuali bila itu juga diterima. 
Kita harus menghormati anak-anak kita dahulu (dari kita berbicara 
dan memperlakukannya) sebelum menuntut mereka menghormati 
kita. Hormat yang anak terima di rumah akan menjadi dasar untuk 
hormat kepada diri sendiri, dan hormat yang dilakukan di rumah 
akan menjadi dasar sikap hormat dan santun kepada orang lain.
41
 
5) Dermawan, suka menolong dan gotong- royong Dermawan, suka 
menolong dan gotong royong merupakan nilai-nilai yang tercermin 
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dalam salah satu dasar negara kita. Nilai-nilai tersebut mendorong 
anak untuk memiliki sikap kepekaan.
42
 
6)  Percaya diri, kreatif dan pekerja keras 
Percaya diri, kreatif dan pekerja keras merupakan sikap 
yang mampu mendorong anak untuk memiliki semangat untuk 
mencapai masa depan yang lebih bagus. Anak yang memiliki sikap 
percaya diri akan mudah untuk mengembangkan bakatnya. Apalagi 
jika sikap tersebut dibarengi dengan kerja keras dan kreatif maka 
anak kelak akan mampu menemukan hal-hal yang baru dalam 
kehidupannya. 
7)  Kepemimpinan dan keadilan 
Menumbuhkan jiwa kepemimpinan dan keadilan harus 
dilatih dan dibiasakan sejak dini. Nilai kepemimpinan dan 
keadilan yang dikembangkan dalam pendidikan karakter bertujuan 
untuk mengembangkan kepribadian peserta didik yang siap 
menjadi khalifah di muka bumi, mampu menghapus 
ketidakjujuran dan mau membela yang benar. 
8)  Baik dan rendah hati  
Baik hati dan rendah diri adalah nilai manusiawi yang 
penting dimiliki oleh anak-anak. Sikap ini melibatkan komponen-
komponen seperti empati, ramah, keberanian dan lain-lain. Anak 
yang didik dengan sikap baik hati dan rendah diri, ia akan 
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terhindar dari sikap sombong. Masa depannya diwarnai dengan 
sikap empati dan peduli terhadap sesama dan enggan untuk 
berprilaku yang merugikan orang lain. 
9) Toleransi, kedamaian dan kesatuan 
Nilai toleransi, kedamaian dan kesatuan perlu ditanamkan 
sejak dini pada jiwa anak-anak. Bangsa kita terdiri dari beraneka 
ragam suku, agama, budaya, adat istiadat dan latarbelakang. 
Dengan nilai ini, anak diajarkan untuk menghargai keberagaman 
tersebut, anak diajarkan untuk bisa hidup dalam keberagaman dan 
mampu menjalin persatuan dan kesatuan.
43
 
Najib Sulhan dan M Furqon Hidayatullah mengembangkan 
nilai-nilai karakter berdasarkan sifat karakter Rasulallah, yaitu: 
1) Sidiq 
Sidiq adalah sebuah kenyataan yang benar yang tercermin 
dalam perkataan, perbuatan atau tindakan dan keadaan batinnya. 
Sifat sidiq oleh M Furqon dijabarkan menjadi beberapa indikator, 
yaitu: memiliki sistem keyakinan untuk merealisasikan visi, misi 
dan tujuan, memiliki kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, 
dewasa, arif, jujur dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta 
didik, dan berakhlak mulia.33: 
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Amanah adalah sebuah kepercayaan yang harus diemban 
dalam mewujudkan sesuatu yang dilakukan dengan penuh 
komitmen, kompeten, kerja keras dan konsisten. Pengertian 
amanah ini dapat dijabarkan menjadi beberapa indikator, yaitu: 
rasa memiliki dan tanggung jawab yang tinggi; memiliki 
kemampuan mengembangkan potensi secara optimal; memiliki 
kemampuan mengamankan dan menjaga kelangsungan hidup; 
memiliki kemampuan membangun kemitraan dan jaringan. 
3) Fatanah 
Fatanah adalah sebuah kecerdasan, kemahiran, atau 
penguasaan bidang tertentu yang mencakup kecerdasan 
intelektual, emosional, dan spiritual. Menurut Toto Tasmara yang 
dikutip oleh M. Furqon bahwa karakteristik jiwa fatanah yaitu: arif 
dan bijak, integritas tinggi, kesadaran untuk belajar, sikap proaktif, 
orientasi kapada tuhan, terpercaya dan ternama, menjadi yang 
terbaik, empati dan perasaan terharu, kematangan emosional, 




Tabligh adalah sebuah upaya merealisasikan pesan atau misi 
tertentu yang dilakukan dengan pendekatan atau metode tertentu. 
Pengertian ini dapat dijabarkan menjadi beberapa indikator yaitu: 
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memiliki kemampuan merealisasikan pesan atau misi; memiliki 
kemampuan berinteraksi secara efektif dan memiliki kemampuan 
menerapkan pendekatan dan metode dengan tepat.
45
 
e. Model Pendidikan Karakter 
Keberhasilan dalam menyelenggarakan dan menanamkan 
nilai-nilai kehidupan melalui pendidikan karakter dapat pula 
dipengaruhi oleh cara atau pendekatan yang dipergunakan dalam 




1) Model Pendidikan Karakter Sebagai Mata Pelajaran Tersendiri 
Model ini mendesain pendidikan karakter sebagai mata 
pelajaran tersendiri. Pendidikan karakter sejajar dengan mata 
pelajaran yang lainnya, terjadwal layaknya mata pelajaran yang 
lainnya dan memerlukan jam tersendiri dalam mengajarkannya. 
Maka, dalam hal ini guru sebelum melangsungkan pembelajaran 
karakter, harus menyiapkan silabus, Rencana Proses 
Pembelajaran, motode dan evaluasi pendidikan karakter. 
Kelebihan dari model ini adalah materi yang disampaikan menjadi 
lebih terencana, lebih fokus dan materi yang disampaikan lebih 
terukur. 
Adapun kelemahannya adalah bahwa seolah-olah 
tanggung jawab penanaman karakter peserta didik hanyala 
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tanggung jawab guru pengampu mata pelajaran pendidikan 
karakter, guru yang lainnya tidak ikut memikirkan keberhasilan 
pendidikan karakter. Selain itu, aspek yang disentuhnya hanya 
lebih mengedepankan aspek kognitif. 
2) Model Pendidikan Karakter Terintegrasi dalam Semua Bidang 
Studi 
Model yang kedua ini mendesain pendidikan karakter 
secara terintegrasi dalam setiap mata pelajaran. Setiap mata 
pelajaran harus memuat nilai- nilai karakter.  
Dari sini maka pendidikan karakter tidak hanya tanggung 
jawab satu guru, akan tetapi tanggung jawab semua guru. 
Keunggulan model terintegrasi pada setiap bidang studi antara 
lain: Setiap guru ikut bertanggung jawab akan penanaman nilai-
nilai hidup kepada semua siswa, di samping itu pemahaman nilai- 
nilai pendidikan cenderung tidak bersifat informatif-kognitif, 
melainkan bersifat aplikatif sesuai dengan konteks pada setiap 
bidang studi. Dampaknya siswa akan lebih terbiasa dengan nilai-
nilai yang sudah diterapkan.  
Pemahaman dan persepsi tentang nilai yang akan 
ditanamkan harus jelas dan sama bagi semua guru. Namun, dalam 
menjamin kesamaan bagi setiap guru adalah hal yang tidak mudah, 




samping itu, perbedaan penafsiran nilai-nilai di antara guru sendiri 
akan menjadikan siswa bingung. 
3) Model Pendidikan Karakter di Luar Pembelajaran  
Penanaman nilai-nilai pendidikan karakter dapat juga 
ditanamkan di luar kegiatan pembelajaran formal seperti,dalam 
lingkungan rumah atau masyarakat. Dalam hal ini, kegiatan 
termasuk minindaklanjuti dari kegiatan penanaman karakter di 
sekolah.  
Guru tidak hanya memebuat budaya di sekolah akan tetapi 
juga merumuskan budaya di luar sekolah. Kelebihan pendekatan 
ini adalah siswa akan mendapatkan pengalaman secara langsung 
dan konkrit. Kelemahannya adalah tidak ada dalam struktur yang 
tetap dalam kerangka pendidikan dan pengajaran di sekolah, 
sehingga akan membutuhkan waktu yang lebih lama dan biaya 
yang lebih banyak. 
4) Model Pendidikan Karakter Gabungan 
Model gabungan adalah menghubungkan antara model 
integrasi dan model di luar pelajaran menjadi satu kesatuan. Model 
ini dapat dilaksanakan dalam kerja sama tim, baik oleh guru 
maupun dalam kerja sama dengan pihak luar sekolah. Kelebihan 
model ini adalah semua guru terlibat, di samping itu guru dapat 
belajar dari pihak luar untuk mengembangkan diri dan siswa. 




diperkuat dengan pengalaman melalui kegiatankegiatan yang 
terencana dengan baik.  
Pendidikan karakter merupakan salah satu fungsi dari 
pendidikan nasional, maka sepatutnya pendidikan karakter ada 
pada setiap materi pelajaran. Pendekatan secara terintegrasi 
merupakan pendekatan minimal yang harus dilaksanakan semua 
tenaga pendidik sesuai dengan konteks tugas masing-masing di 
sekolah, termasuk dalam hal ini adalah konselor sekolah. Namun, 
bukan berati bahwa pendekatan yang paling sesuai adalah dengan 
model integratif.  
Pendekatan gabungan tentu akan lebih baik lagi karena 
siswa bukan hanya mendapatkan informasi semata melainkan juga 
siswa menggali nilai-nilai pendidikan karakter melalui kegiatan 
secara kontekstual, sehingga penghayatan siswa lebih mendalam 
dan tentu saja lebih menggembirakan siswa. 
f. Pendidik dalam Sekolah Berbasis karakter 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 
dan mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal, serta 
pada jenjang pendidikan dasar dan pendidikan menengah, termasuk 
pendidikan anak usia dini.
47
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Guru merupakan komponen yang paling menentukan dalam 
sistem pendidikan secara keseluruhan, yang harus mendapat 
perhatiansentral, utama dan pertama. Figur yang satu ini senantiasa 
menjadi sorotan ketika kita membahas masalah pendidikan, karena 
pendidik selalu terkait dengan komponen manapun dalam sistem 
pendidikan. Pendidiklah yang memegang peran utama dalam 
penyelenggaraan pendidikan dan pendidik juga sangat menentukan 
keberhasilan penyelenggaraan pendidikan, terutama keberhasilan 
peserta didik.  
Perbaikan kualitas guru harus dalam rangka meningkatkan 
profesionalitas harus terus dilakukan. Maka, dalam hal ini pemerintah 
melakukan berbagai upaya untuk mengembangkan standar kompetensi 
dan sertifikasi guru, yang antara lain dengan disahkannya undang-
undang guru dan dosen danditindaklanjutin dengan pengembangan 
rancangan peraturan pemerintah tentang guru dan dosen. Selain itu, 
dalam kerangka ini pula, pemerintah mengembangkan berbagai 
strategi, yaitu: Penyelenggaraan pendidikan untuk meningkatkan 
kualitas akademik, kompetensi dan pendidikan profesi untuk 
memperoleh sertifikat pendidik.  
Pemenuhan hak dan kewajiban guru sebagai tenaga profesional 
sesuai dengan prinsip profesionalitas. Penyelenggaraan kebijakan 
strategis dalam pengangkatan, penempatan, pemindahan, dan 




akademik, kompetensi maupun sertifikasi yang dilakukan secra 
merata, objektif, transparan dan akuntabel untuk menjamin 
keberlangsungan pendidikan. Penyelenggaraan kebijakan strategis 
dalam pembinaan dan pengembangan profesionalitas dan pengabdian 
profesional. Peningkatan pemberian penghargaan dan jaminan 
perlindungan terhadap guru dalam melaksanakan tugas profesional.  
Pengakuan yang sama antara guru yang bertugas pada satuan 
pendidikan yang bertugas pada satuan pendidikan yang 
diselenggarakan masyarakat dengan guru pemerintah. Penguatan 
tanggung jawab dan kewajiban pemerintah dalam merealisasikan 
pencapaian anggaran pendidikan untuk memenuhi hak dan 
kewajibatman guru sebagai pendidik profesional dan peningkatan 
peran serta masyarakat dalam memenuhi hak dan kewajiban guru.
48
 
Cerminan guru yang berada dalam sekolah berbasis karakter harus 
memiliki empat kompetensi yang sebagaimana diwajibkan dalam 
Undang-undang guru dan dosen, yaitu kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi 
profesional.  
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam 
pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya 
meliputi: Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, 
pemahaman terhadap peserta didik, pengembangan kurikulum atau 
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silabus, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, 
pemanfaatan teknologi pembelajaran, pelaksanaan evaluasi dan 




Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang 
mantab, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi 
peserta didik dan berakhlak mulia. Bertindak sesuai dengan norma 
agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia. 
Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan 
teladan bagi peserta didik dan masyarakat. Menampilkan diri sebagai 
pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa. 
Menunjukkan etos kerja, tanggungjawab yang tinggi, rasa bangga 




Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan 
membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang 
ditetapkan oleh Standar Nasional Pendidikan.
51
 
Kemampuan tersebut meliputi; menguasai materi, struktur, 
konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang 
diampu. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 
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pelajaran/bidang pengembangan yang diampu. Mengembangkan 
materi pembelajaran yang diampu secara kreatif. Mengembangkan 
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan 
reflektif. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
berkomunikasi dan mengembangkan diri.
52
 
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari 
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 
peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, oarang tua/ wali 
peserta didik dan masyarakat sekitar. Indikator kemampuan sosial 
tersebut adalah: Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak 
diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi 
fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi. 
Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat.Beradaptasi 
di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia yang 
memiliki keragaman sosial budaya. Berkomunikasi dengan komunitas 




g. Pembelajaran Berbasis Karakter 
Pengembangan Perencanaan Pembelajaran Berbasis Karakter 
Perencanaan pendidikan karakter dilakukan oleh kepala sekolah, guru, 
tenaga kependidikan (konselor) secara bersama-sama sebagai suatu 
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komunitas pendidik dan diterapkan ke dalam kurikulum melalui 
beberapa program yaitu pengembangan diri, pengintegrasian dalam 
mata pelajaran, dan budaya sekolah.
54
 
1) Program Pengembangan Diri  
Dalam program pengembngan diri, perencanaan pendidikan 
karakter dilakukan melalui pengintegrasian ke dalam kegiatan 
sehari-hari sekolah yaitu melalui hal-hal sebagai berikut.  
a) Kegiatan rutin sekolah 
Kegiatan rutin merupakan kegiatan yang dilakukan 
peserta didik secara terus menerus dan konsisten setiap saat. 
Contoh kegiatan ini adalah upacara pada hari besar kenegaraan, 
pemeriksaan kebersihan badan (kuku, telinga, rambut, dan 
lainlain) pada hari- hari tertentu, beribadah bersama atau shalat 
bersama setiap dhuhur (bagi yang beragama Islam), berdoa 
waktu mulai dan selesai pelajaran, mengucap salam bila bertemu 
guru, tenaga kependidikan, atau teman. 
b) Kegiatan spontan  
Kegiatan spontan yaitu kegiatan yang dilakukan secara 
spontan pada saat itu juga. Kegiatan ini dilakukan biasanya pada 
saat guru dan tenaga kependidikan yang lain mengetahui adanya 
perbuatan yang kurang baik dari peserta didik yang harus 
dikoreksi pada saat itu juga. Apabila guru mengetahui adanya 
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perilaku dan sikap yang kurang baik maka pada saat itu 
jugaguru harus melakukan koreksi sehingga peserta didik tidak 
akan  melakukan tindakan yang tidak baik itu.  
Kegiatan itu meliputi membuang sampah tidak pada 
tempatnya, berteriak-teriak sehingga mengganggu pihak lain, 
berkelahi, berlaku tidak sopan, mencuri, berpakaian tidak 
senonoh. Kegiatan spontan berlaku untuk perilaku dan sikap 
peserta didik yang tidak baik dan yang baik sehingga perlu 
dipuji, misalnya: memperoleh nilai tinggi, menolong orang lain, 
memperoleh prestasi dalam olah raga atau kesenian, berani 
menentang atau mengkoreksi perilaku teman yang tidak terpuji. 
c) Keteladanan  
Keteladanan adalah perilaku dan sikap guru dan tenaga 
kependidikan yang lain dalam memberikan contoh terhadap 
tindakan-tindakan yang baik sehingga diharapkan menjadi 
panutan bagi peserta didik untuk mencontohnya. Guru dan 
tenaga kependidikan yang lain menghendaki agar peserta didik 
berperilaku dan bersikap sesuai dengan nilai-nilai karakter, 
maka guru dan tenaga kependidikan yang lain adalah orang yang 
pertama dan utama memberikan contoh berperilaku dan bersikap 
sesuai dengan nilai-nilai itu. Misalnya, berpakaian rapi, datang 
tepat pada waktunya, bekerja keras, bertutur kata sopan, kasih 




kebersihan. Kegiatan keteladanan ini dalam ajaran Islam telah 
diajarkan oleh Allah dalam mendidik manusia.  
2. Pembudayaan karakter religius 
a. Definisi Pembudayaan karakter religius 
Budaya religius di sekolah pada hakikatnya adalah 
terwujudnya nilai-nilai ajaran agama sebagai tradisi dalam berperilaku 
dan budaya organisasi yang diikuti oleh seluruh warga sekolah. 
Dengan menjadikan agama sebagai tradisi dalam sekolah, maka secara 
sadar maupun tidak, ketika warga sekolah mengikuti tradisi yang telah 
tertanam tersebut sebenanya warga sekolah sudah melakukan ajaran 
agama.
55
Selain itu, agar supaya tertanam dalam diri tenaga 
kependidikan bahwa melakukan kegiatan pendidikan dan 
pembelajaran pada peserta didik bukan semata-mata bekerja untuk 
mencari uang, akan tetapi merupakan bagian dari ibadah.  Macam-




Pembudayaan karakter religius dalam komunitas sekolah 
seharusnya menjadi “core” atau inti dari kebijakan sekolah. 
Disamping sebagai wujud pembudayaan karakter religius juga dalam 
rangka meningkatkan animo masyarakat terhadap sekolah.
57
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dapat menjalankan pembudayaan karakter religius diperlukan metode 
pendidikan, yakni metode pendidikan keteladanan, adat kebiasaan, 
nasihat, perhatian, serta hukuman.
58
 Keteladan merupakan metode 
yang paling berpengaruh dan terbukti paling berhasil dalam 
mempersiapkan dan membentuk aspek moral, spritual dan etos sosial 
anak. 
Selain itu diikuti dengan metode pembiasaan, metode 
pembiasaan merupakan metode pembelajaran dengan mebiasakan 
sesuatu aktifitas kepada seorang anak atau peserta didik. Metode yang 
cukup berhasil pula dalam pembentukan aqidah peserta didik dan 
mempersiapkannya baik secara moral, emosional maupun sosial, 
adalah dengan petuah dan memberikan nasihat-nasihat melalui metode 
ceramah, sembari memberi nasihat, guru juga dapat menerapkan 
metode perhatian yang mana metode perhatian ini adalah senantiasa 
mencurahkan perhatian penuh dan mengikuti perkembangan aspek  
aqidah dan moral peserta didik. 
b. Nilai Ibadah 
Penanaman nilai-nilai Islam adalah segala usaha memelihara 
dan mengembangkan fitrah manusia serta sumber daya insani yang 
ada padanya menuju terbentuknya manusia yang seutuhnya 
(insan kamil) sesuai dengan norma islam.
59
 Islam sendiri terdapat 
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bermacam-macam nilai-nilai agama islam. Pokok-pokok nilai-nilai 




1) Pengertian Ibadah 
Berikut ini pengertian ibadah  diantaranya: Ibadah secara 
umum, adalah perilaku dalam semua aspek kehidupan yang sesuai 
dengan ketentuan Allah SWT yang dilakukan dengan ikhlas untuk 
mendapatkan ridha Allah SWT, ibadah dalam bentuk inilah yang 
dimaksud dengan tugas hidup manusia. Sedangkan ibadah dalam 
arti khusus, semuanya dilarang kecuali yang diperintahkan dan 
dasarkan dicontohkan.
61
 Ibadah, amal shaleh dan latihan spiritual 




Ibadah, persembahan yaitu sembahan manusia kepada 
Allah SWT sebagai wujud penghambaan diri kepada Allah SWT.
63
 
Berdasarkan uraian diatas ibadah merupakan kegiatan spritual 
manusia yang dilakukan untuk memperoleh keridhaan Allah. 
2) Hakikat ibadah  
Berbagai ibadah dalam Islam lebih merupakan amal shaleh 
dan latihan spiritual yang berakar dan diikat oleh makna yang 
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hakiki dan bersumber dari fitrah manusia. Pelaksanaan ibadah 
merupakan pengaturan hidup seorang muslim, baik itu melalui 
pelaksanaan shalat, pengaturan makan tahunan melalui puasa, 
pengaturan kehidupan sosial ekonomi muslim yang bertanggung 
jawab melalui zakat, pengaturan atau penghidupan integritas 
seluruh umat Islam dalam ikatan perasaan sosial melalui haji.  
Yang jelas pelaksanaan ibadah telah menyatukan umat Islam dalam 
satu tujuan, yaitu penghambaan kepada Allah semata serta 
penerimaan berbagai ajaran Allah, baik itu untuk urusan duniawi 
maupun ukhrawi.  
Setiap detik, menit, jam, atau hari yang diisi ibadah oleh 
seorang muslim, tiada lain, kecuali sebagai hubungan yang abadi 
antara dirinya dengan Allah sekaligus sebagi peninjak nafsu agar 
senantiasa tunduk dan patuh kepada Allah. Seorang muslim 
bangun pada saat fajar atau tidur setelah isya’ untuk berdzikir 
kepada Allah, hanya memakan makanan halal, dan menahan diri 
dari makanan yang dilarang memakannya oleh Allah, memasuki 
rumah, tidur, dan kegiatan lainnya selalu disertai doa mengingat 
Allah, atau berdzikir kepada Allah ketika dianugrahi anak.
64
 
Ibadah merupakan sebuah perwujudan penghammbaan 
manusia terhadap Allah SWT. Ibadah dapat dilakukan dengan 
menjalankan perintah Allah seperti melaksanakan sholat wajib 
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maupun sunnah,berpuasa, haji, serta selalu mengingat Allah 
dimanapun kita berada. 
c. Nilai Akhlak 
Akhlak secara bahasa berasal dari kata khalaqa yang kata 
asalnya khuluqun yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku 
atau tabiat.
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Ahmad Amin berpendapat bahwa akhlak sebagai 
manifestasi dari menangnya keinginan dari beberapa keinginan 
manusia secara langsung dan berlaku terus menerus. Karena budi 
pekerti merupakan sifat jiwa yang tidak kelihatan, sedangkan akhlak 
adalah yang nampak dan melahirkan kelakuan dan muamalah.
66
 
Secara terminologis ada beberapa definisi tentang akhlak 
antara lain sebagai berikut:  
1) Imam Al-Ghazali mengemukakan definisi akhlak sebagai berikut” 
akhlak ialah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang 
daripadanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, dengan 
tidak memerlukan pertimbangan pikiran (lebih dahulu),. 
67
 
2) Definisi akhlak menurut Ahmad Amin yang disebut akhlak yaitu 
Adatul-Iradah, atau kehendak yang dibiasakan. Definisi ini 
terdapat dalam tulisannya yang berbunyi: “Sementara orang 
membuat definisi akhlak, bahwa yang disebut akhlak ialah 
kehendak yang dibiasakan, artinya bahwa kehendak itu bila 
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membiasakan sesuatu, maka kebiasan itu dinamakan akhlak”. 
Kehendak dan arti kata kebiasaan dalam definisi Ahmad Amin ini 
maksudnya, untuk kehendak ialah ketentuan dari beberapa 
keinginan manusia setelah bimbang, sedang kebiasaan ialah 
perbuatan yang diulang–ulang sehingga mudah untuk 
melakukannya. Masing-masing dari  kehendak dan kebiasaan ini 
mempunyai kekuatan, dan gabungan dari kekuatan itu 




3) Menurut Ibnu Maskawih, akhlak adalah suatu sikap mental atau 
keadaan jiwa yang mendorongnya untuk berbuat tanpa pikir dan 
pertimbangan. Sementara tingkah laku manusia terbagi menjadi 




4) Menurut Abdullah Dirroz, mengemukakan deinisi akhlak adalah 
sesuatu kekuatan dalam kehendak yang mantap kekuatan dan 
kehendak mana berkombinasi membawa kecenderungan pada 
pemilihan pihak yang benar (dalam hal akhlak yang baik) atau 
pihak yang jahat (dalam hal akhlak yang jahat)
70
 
Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
akhlak merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa, yang berupa 
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keinginan-keinginan yang mendorong seseorang untuk melakukan 
suatu perbuatan baik maupun buruk, dengan berkelanjutan atau terus 
menerus, tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan yang 
mendalam. Selain itu akhlak juga dapat dikatakan sebagai perbuatan 
yang bisa dilakukan dan tidak memerlukan pemikiran dan 
pertimbangan dalam melakukannya karena telah mendarah daging 
dalam diri manusia. 
Akhlak dibagi menjadi beberapa macam sesuai dengan sudut 
pandangnya, menurut Ibnu Qoyyim ada dua jenis akhlak:
71
 
1) Akhlak Dharuri  
Akhlak Dharuri merupakan akhlak yang asli, dalam arti 
akhlak tersebut sudah secara otomatis merupakan pemberian dari 
Tuhan secara langsung, tanpa memerlukan latihan, kebiasaan dan 
pendidikan. Akhlak ini hanya dimiliki oleh manusia-manusia 
pilihan Allah, keadaannya terpelihara dari perbuatan-perbuatan 
maksiat  dan selalu terjaga dari larangan Allah yaitu para Nabi dan 
RasulNya. Dan tertutup kemungkinan bagi orang mukmin yang 
sholeh. Mereka yang sejak lahir sudah berakhlak mulia dan 
berbudi luhur. 
2) Akhlak Muhtsabih 
Akhlak Muhtsabih merupakan akhlak atau budi pekerti 
yang harus diusahakan dengan jalan melatih, mendidik dan 
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membiasakan kebiasaan yang baik serta cara  berfikir yang tepat 
tanpa dilatih, di didik dan dibiasakan, akhlak ini tidak akan 
terwujud. Akhlak ini yang dimiliki noleh sebagian besar manusia. 
Adapun  pembagian akhlak berdasarkan sifatnya dibagi menjadi 
dua bagian yaitu: 
a) Akhalak Mahmudah 
Akhlak mahmudah (akhlak terpuji) atau disebut pula 
dengan akhlak al karimah (akhlak yang mulia). Termasuk 
akhlak al Karmah antara lain adalah ridha kepada Allah, cinta 
dan beriman kepada-Nya, beriman kepada malaikat, kitab 
Allah, Rasul Allah, taat beribadah, selalu menepati janji, 
melaksanakan amanah, berlaku sopan dalam ucapan dan 
perbuatan, qona’ah (rela terhadap pemberian Allah), tawakkal 
(berserah diri), sabar, syukur, tawadhu’ (merendahkan diri), 
berbakti kepada kedua orang tua, dan segala perbuatan yang 
baik menurut pandangan dan ukuran Islam. 
b) Akhlak Madzmumah 
 Akhlak madzmumah (akhlak tercela) atau disebut pula 
dengan akhlak sayyi’ah (akhlak yang jelek). Perbuatan yang 
termasuk akhlak madzmumah antara lain adalah kufur, murtad, 
fasiq, riya’, takabbur, mengadu domba, dengki, iri, kikir, 
dendam, khianat, memutus silaturahmi, durhaka terhadap orang 




Islam. Sedangkan pembagian akhlak berdasarkan objeknya 
dibedakan menjadi dua yaitu: Akhlak kepada sang khalik dan 
akhlak kepada makhluk yang terbagi menjadi tiga yaitu, akhlak 





Ikhlas secara bahasa berbentuk masdar, dan fi’liyah adalah 
akhlasa, fi’il tersebut berbentuk mazid. Adapun bentuk mujaraddnya 
adalah khalasa. Makna khalasa adalah bening segala noda hilang 
darinya. Jika dikatakan khalasal ma’a min al kadar (air bersih dari 
kotoran) artinya air itu bening, jika dikatakan dhahaban khalis (emas 
murni) artinya emas bersih tidak ada noda di dalamnya, dalam hal ini 




Ikhlas adalah suci dalam niat, bersih batin dalam beramal, 
tidak berpura-pura, lurus hati dalam bertindak, jauh dari riya’ dan 
kemegahan dalam berlaku berbuat, mengharapkan riha Allah semata-
mata.
74
 Ikhlas merupakan amalan hati yang paling utama dan paling 
tinggi dan paling pokok, ikhlas merupakan hakikat dan  kunci dakwah 
para rasul sejak dahulu kala. Menurut Erbe Sentanu.
75
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Ikhlas merupakan Defaul Factory Setting manusia, yakni 
manusia sudah dilahirkan dengan fitrah yang murni dari Ilahi, hanya 
saja manusia itu sendirilah yang senang mendiskonnya sehingga 
kesempurnaannya menjadi berkurang, ini akibat berbagai pengalaman 
hidup dan ketidaktepatan dalam berfikir atau berprasangka, sehingga 
hidupnya pun menjadi penuh kesulitan. Ikhlas yaitu melaksanakan 
perintah Allah dengan pasrah tanpa mengharapkan sesuatu, kecuali 
keridhaan Allah.
76
Ikhlas adalah menyaring sesuatu sampai tidak lagi 
tercampuri dengan yang lainnya. Kalimatul ikhlas adalah kalimat 
tauhid yaitu la ila ha illallah. Surat ikhlas adalah surat qul huwallahu 
ahad, yaitu surat tauhid. 
Dari penjelasan di atas, maka dapat diketahui bahwa makna 
ikhlas secara bahasa adalah suci (al-safa’), bersih (al-naqi), dan tauhid. 
Pada ajaran sufi keikhlasan adalah sesuatu yang diperlukan untuk 




Jadi ikhlas merupakan sesuatu hal yang bersifat batiniyah dan 
teruji kemurniannya dengan amalan shaleh, ia merupakan perasaan 
halus yang tidak dapat diketahui oleh siapapun. Amal perbuatan adalah 
bentuk-bentuk lahiriyah yang boleh dilihat sedangkan roh amal 
perbuatan itu adalah rahasia yaitu keikhlasan.
78
 Ikhlas sebagaimana 
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dikutip oleh Ramadhan adalah sebuah sikap kejiwaan  seorang muslim 
yang selalu berprinsip bahwa semua amal dan jihadnya karena Allah 
SWT.  Hal itu ia lakukan demi meraih ridha dan kebaikan pahala-Nya, 




 Berdasarkan hal di atas ikhlas ialah suatu hal yang bersifat 
batiniyah dan selalu berprinsip bahwa segala amal dan jihadnya 
semata-mata hanya karena Allah semata, bukan karena ingin dipuji 
manusia atau ingin mendapat imbalan dari sesama manusia. 
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A.  Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan  dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Pendekatan penelitian ini digunakan karena peneliti memaparkan 
hasil penelitiannya berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang diamati . Selain itu, penelitian diharapkan mendapatkan data 
yang mendalam, serta mendapatkan suatu data yang bermakna. Metode 




Sedangkan jenis penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini 
adalah penelitian lapangan (Filed Research) karena peneliti melakukan 
pengamatan langsung di lapangan serta membuat catatan lapangan yang berisi 
informasi yangberhubungan dengan penelitian.
81
 
B. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi penelitian yang peneliti ambil yaitu di SMPN 1 
Gucialit. yang beralamat di : Jl. Panglima Besar Sudirman No. 91 Gucialit, 
RT/RW 4/1, Dsn. Sidomakmur, Ds./Kel Gucialit, Kab. Lumajang. 
SMP Negeri 1 Gucialit dipilih sebagai lokasi penelitian dengan alasan 
sekolah ini merupakan salah satu lembaga pendidikan yang menerapkan 
pembudayaan karakter religius, yang sudah diterapkan sejak tahun 2009.  
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C. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian yang peneliti gunakan di lapangan yaitu purposive 
sampling. Ini adalah teknik pengambilan sampel sumber data sudah tertuju 
kepada pihak-pihak yang dikehendaki. Adapun yang menjadi subjek penelitian 
ini adalah:  
1. Kepala sekolah SMPN 1 Gucialit (Dra. Tatik Marfu’atul Choyimah) 
2. Waka kurikulum SMPN 1 Gucialit (Herman Supriadi, S.Pd.) 
3. Guru PAI SMPN 1 Gucialit (Wiwin Widyawati, S.Pd.I) 
4. Staff (Karyawan ) SMPN 1 Gucialit (Mimin Asih) 
5. Siswa-Siwi SMP Negeri 1 Gucialit (Yunus, Risna) 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik yang dilakukan sebagai berikut: 
1. Observasi 
Dalam metode ini, peneliti menggunakan jenis observasi non 
partisipan, di mana dalam observasi ini peneliti tidak terlibat dan hanya 
sebagai pengamat independen.
82
 Adapun data yang diperoleh oleh peneliti 
dari metode observasi ini adalah: 
a. Situasi dan kondisi SMPN 1 Gucialit, situasi disesueikan dengan 
keadaan seperti biasanya, agar observasi bisa memperoleh kegiatan 
yang dilakukan bukan atas dasar rekayasa.  
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b. Aktifitas objek penelitian, Objek penelitian melakukan kegiatan 
keagamaan seperti biasanya, seperti berwudhu’, dan melakukan sholat 
dhuha berjama’ah, selanjutnya pada waktu istirahat kedua melakukan 
sholat dzuhur berjama’ah. 
c. Media yang digunakan dalam pembudayaan karakter religius ini antara 
lain, mukenah bagi siswi perempuan, serta kopyah bagi siswa laki-laki, 
serta Al-Qur’an. 
2. Wawancara 
 Wawancara yang peneliti gunakan adalah wawancara terstruktur 
dan tidak terstruktur. Wawancara terstruktur adalah wawancara yang 
pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan pertanyan-pertanyaan 
yang akan diajukan. Pertanyaan- pertanyaan ini telah disusun dengan rapi 
dan ketat.
83
 Wawancara tidak terstruktur, artinya peneliti tidak 
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 
dan lengkap pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan 
hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. 
84
 
Adapun data yang diperoleh melalui metode wawancara ini adalah: 
a. Mengenai bentuk kegiatan pembudayaan karakter religius pada aspek 
ibadah di SMPN 1 Gucialit, serta partisipasi siswa dalam pelaksanaan 
kegiatan tersebut. 
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b. Tentang bagaimana bentuk kegiatan pembudaayan karakter religius 
dalam aspek akhlak, serta perilaku apa yang dapat diteladani siswa 
dalam pelaksanaan kegiatan tersebut di SMPN 1 Gucialit. 
c. Bagaimana bentuk pembudayaan karakter religius siswa  dalam aspek 
ikhlas di SMPN 1 Gucialit. 
3. Dokumentasi 
Pada penelitian ini digunakan teknik dokumentasi. Dokumen 
digunakan sebagai alat bantu atau sebagai pelengkap penelitian ini, seperti: 
profil SMPN 1 Gucialit, jumlah siswa, sarana dan prasarana, dan 
sebagainnya. 
1. Denah SMPN 1 Gucialit 
2. Visi, misi dan tujuan sekolah 
3. Data guru dan siswa SMPN 1 Gucialit 
4. Profil SMPN 1 Gucialit. 
5. Data siswa SMPN 1 Gucialit. 
6. Foto kegiatan yang berkaitan dengan kegiatan penelitian. 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 
dengan cara mengorganisasikan kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-
unit, memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
85
 
                                                          
85




Dalam melakukan analisis data, peneliti menggunakan dua tahapan 
yaitu analisis data sebelum dilapangan, dan analisi data di lapangan. Peneliti 
menggunakan analisis data sebelum dilapangan karena karena dengan 
melakukan analisis data sebelum dilapangan dapat membantu peneliti untuk 
menetukan focus penelitian miskipun focus penelitian tersebut masih bersifat 
sementara. Sedangkan peneliti menggunakan analisis data di lapangan karena 
dengan melakukan analisis di lapangan akan memudahkan peneliti untuk 
memilih data yang akan dibutuhkan.
86
. Langkah-langkah analisi data kualitatif 
menurut Miles dan Huberman adalah sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data (Data Collection) 
Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dengan observasi, 
wawancara mendalam, dan dokumentasi atau gabungan ketiganya 
(triangulasi). Pengumpulan data dilakukan berhari-hari, mungkin berbulan-
bulan, sehingga data yang diperoleh akan banyak. Pada tahap awal peneliti 
melakukan penjelajahan secara umum terhadap situasi sosial/ objek yang 
diteliti, semua yang dilihat dan didengar direkam semua. Dengan demikian 
peneliti akan memperoleh data yang sangat banyak dan bervariasi.
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2. Kondensasi Data (Data Kondensation) “ Data condensation refers to the 
process of selecting data, focusing, simplifying, obstracting, and 
transforming the data that appear in written-up field notes or 
                                                          
86
 Ibid. 202 
87







 Dalam kondensasi data merujuk pada proses menyeleksi, 
memfokuskan, menyederhanakan, mengabtraksi dan mentransformasi data 
yang terdapat pada catatan lapangan maupun transkip.  
3. Penyajian Data (Data Display) 
Dalam penelitian kualitati, penyajian data bias dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 
sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan bahwa yang 
paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 
adalah dengan teks yang bersifat naratif.
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4. Penarikan kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing /Verification) 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada awal, didukung oleh bukti-bukti yang 
valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, 




F.  Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan validitas data triangulasi. Pengujian data ini sangat perlu 
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dilakukan karena untuk mengetahui tingkat kepercayaan hasil temuan yang 
dilakukan oleh peneliti dengan kenyataan yang sedang diteliti.  
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan 
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan 
demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data 
dan waktu.
91
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber 
dan triangulasi teknik. 
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber.
92
 Contoh untuk mengetahui data tentang pembudayaan karakter 
religius pada aspek ibadah di SMPN 1 Gucialit, maka peneliti melakukan 
wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam, lalu di kroscek dengan 
hasil wawancara dengan kepala sekolah. Jika dirasa kurang, peneliti 
mencari data  informasi kepada sumber lain, bias siswa atau guru bidang 
studi lain yang berperan di lokasi penelitian. Kemudian dari tiga data 
tersebut dideskripsikan dan dikategorikan, mana pandangan yang sama, 
mana pandangan yang berbeda. 
2. Triangulasi teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
Data yang diperoleh dengan wawancara, kemudian dicek ulang dengan 
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observasi dan dokumentasi. Misalnya data diperoleh dari hasil wawancara, 
lalu dicek dengan observasi ,dokumentasi dan kuesioner.
93
Contoh ketika 
melakukan pengumpulan data mengenai pembudayaan karakter religius 
pada aspek ibadah dengan teknik wawancara dirasa kurang, peneliti 
mencari data informasi dengan teknik lain, bias dikuatkan dengan observasi 
atau dokumenter. 
G. Tahap-tahap Penelitian 
Dalam tahap ini, ada beberapa tahapan penelitian antara lain: 
1. Tahap Pra Lapangan 
Tahap pra lapangan terdiri dari lima bagian,  yakni meliputi:  
a. Menyususn rancangan penelitian 
b. Memilih lapangan penelitian 
c. Mengurus perijinan 
d. Memilih informan 
e. Menyiapkan perlengkapan penelitian 
2. Tahap Pelaksanaan Lapangan 
a. Memahami latar penelitian. 
b. Memasuki latar penelitian. 
c. Berperan serta dan mengumpulkan data. 
d. Menyempurnakan data yang lengkap. 
3. Tahap Paska Penelitian 
a. Menganalisis data yang diperoleh. 
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b. Mengurus perizinan selesei penelitian 
c. Menyajikan data. 





PENYAJIAN  DATA DAN ANALISIS DATA 
 
A. Gambaran Obyek Penelitian 
Gambaran objektif penelitian adalah keterangan tentang kondisi 
lokasi yang menjadi objek penelitian yaitu SMP Negeri 1 Gucialit 
Kabupaten Lumajang. Adapun data yang diperoleh dari penelitian tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1. Sejarah Singkat SMP Negeri 1 Gucialit 
Seperti namanya, SMP Negeri 1 Gucialit terletak di jalan 
Panglima Besar Sudirman No. 91, kecamatan Gucialit kabupaten 
Lumajang. Letak sekolah yang  cukup strategis, karena berdekatan 
dengan kebun teh wilayah Gucialit, sehinggan mendukung lingkungan 
sekitar sekolah ini menjadi sejuk dan  menyenangkan.  
SMPN 1 Gucialit memiliki luas kurang lebih15240 m persegi 
yang memiliki SK Operasional 034/O/1997, dan berlaku tanggal 28 
April 1997. Dengan demikian SMPN 1 Gucialit sampai sekarang 
sudah berusia 28 Tahun. Pada awalnya SPN 1 Gucialit merupakan 
sekolah swasta yang berkategori luas,  sejak berdiri hingga sekarang 
sudah 9 orang kepala sekolah yang menjabat. 
Sejak tahun 1997 an, bangunan sekolah mulai dibongkar secara 
bertahap dari bangunan lama yang sudah tidak layak dan diganti 
dengan bangunan baru yang lebih kokoh. Kini bangunan sekolah 




sudah terbangun sebanyak 27 ruang kelas, 1 ruang laboratorium 
computer, 1 laboratorium IPA, 1 ruang perpustakaan , 1 ruang 
administrasi dan 1 ruang kepala sekolah. Pembangunan ruang tersebut 
sebagian besar dari dana orang tua murid dan sebagian dari pemerintah 
melalui pogam imbal swadaya. Pada tahun 2011 telah dibangun kamar 
kecil siswa sebanyak 3 kamar kecil pria dan 5 kamar kecil wanita.
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2. Profil SMPN 1 Gucialit 
Profil SMPN 1 Gucialit merupakan data yang menunjukkan 
identitas SMPN 1 Gucialit seperti nama, alamat, kota dan sebagainnya. 
Adapun profil SMPN 1 Gucialit disebutkan dalam data di bawah ini:
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Profil SMPN 1 Gucialit 
Nama Sekolah  : SMP NEGERI 1 GUCIALIT 
NPSN      : 201521475 
Jenjang Pendidikan : SMP 
Status Sekolah  : Negeri 
Alamat Sekolah : Jl. Panglima Besar Sudirman No.91 
Gucialit 
RT/RW   : 4/1 
Kode Pos   : 67353 
Kelurahan   : GUCIALIT 
Kecamatan  : Kec. Gucialit 
Kabupaten/Kota  : Kab. Lumajang 
Provinsi   : Prop. Jawa Timur 
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Negara   : Indonesia 
Posisi Geografis  : -8.063 
       113.1477 
3. Visi, Misi dan Tujuan SMP Negeri 1 Gucialit 
a. Visi SMP Negeri 1 Gucialit 
Terwujudnya Siswa Beriman Bertaqwa dan berprestasi, terampil 
dan Berwawasan Lingkungan. 
b. Misi SMP Negeri 1 Gucialit 
1) Mewujudkan kegiatan intrakulikuler dan ekstrakulikuler yang 
menghasilkan lulusan yang cerdas, terampil, beriman, dan 
memiliki keunggulan kompetitif. 
2) Mewujudkan perangkat kurikulum yang relevan dengan 
perkembangan IPTEK, tuntutan masyarakat dan pemerintah. 
3) Mewujudkan penyelenggaraan  pembelajaran aktif, kreatif, dan 
menyenangkan (PAKEM). 
4) Mewujudkan pendidik dan tenaga  kependidikan yang 
professional. 
5) Mewujudkan pemenuhan sarana dan prasarana sekolah yang 
memenuhi standar. 
6) Mewudugkan pengelolaan manajemen berbasis sekolah secara 
optimal 
7) Mewujudkan biaya pendidikan  yang memadai, wajar dan 
berkeadilan 
8) Mewujudkan sistem penilaian secara tepat yang bermanfaaat 
bagi peserta didik, orang tua, pendidik, lembaga dan bagi 
pemerintah. 
9) Mewujudkan sekolah yang berbasis dan peduli lingkungan. 
c. Tujuan SMP Negeri 1 Gucialit 
1) Sekolah meningkatkan pencapaian rata-rata KKM semua mata 
pelajaran 7,50. 
2) Sekolah meningkatkan pencapaian rata-rata NUN 8,00. 
3) Sekolah memperoleh kejuaraan lomba olimpiade SAINS. 
4) Sekolah memperoleh kejuaraan lomba bela diri pencak silat. 





6) Sekolah mengembangkan dokumen (kurikulum) buku I,II,III 
7) Sekolah mengembangkan proses pembelajaran PAKEM 
8) Sekolah meningkatkan kompetensi kepala sekolah 
9) Sekolah meningkatkan pencapaian kualifikasi pendidik 
10) Sekolah meningkatkan pemenuhan kompetensi pendidik dan 
kelayakannya 
11) Sekolah meningkatkan pemenuhan kebutuhan sarana dan 
prasarana. 
12) Sekolah mengembangkan manajemen secara terpadu 
13) Sekolah mengembangkan Rencana kerja dan kegiatan sekolah. 
14) Sekolah melaksanakan kepengawasan dan supervise manajerial 
dan supervise akademik. 
15) Sekolah mengembangkan pola kemitraan untuk mendukung 
pelaksanaan progam 
16) Sekolah memenuhi pendanaan pendidikan dari standar 
pelayanan Minimal. 
17) Sekolah menyeleseikan pelaporan pelaksanaan kegiatan 
18) Sekolah mengembangkan instrument penilaian hasil belajar 
19) Sekolah menghasilkan penilaian sesuai standar, untuk semua 
mata pelajaran. 




4. Periodisasi kepemimpinan SMP Negeri 1 Gucialit 
a. Daftar nama-nama kepala sekolah yang menjabat di SMPN 1 
Gucialit mulai berdiri hingga sekarang yaitu: 
Tabel 4.1 
Kepala sekolah SMPN 1 Gucialit mulai tahun 1990 sampai sekarang 
No. Nama Masa Kerja 
1. Soeparlan Jatnodihadjo 1990-1996 
2.  Achjat, Ba 1996-1999 
3. Drs. Moeji Rahajoe 1999-2002 
d. Drs. Soetomo 2002-2005 
e.  Agusta Irianto 2005-2008 
6. Djaenol Cholik, M.Pd 2008-2011 
7. Drs. Jemari, M.Pd 2011-2014 
8. Drs.. Abusaman, M.Pd 2014-2017 
9. Dra. Tatik Marfuatul Choyimah 2017- Sekarang 
              Sunber: dokumentasi Tata Usaha SMPN 1 Gucialit
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b. Tenaga Pendidik dan Kependidikan 
Tenaga edukatif (guru) dan tenaga administrative 
(karyawan) Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Gucialit 
Lumajang tahun pelajaran 2017/2018 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 






1. Cepluk Suhartini P Tenaga Administrasi Sekolah 
2. Eny Yuswidha P Guru Mapel 
3. Evi Indarwati P Guru Mapel 
4. Geby Fitricia Retno Putri P Tenaga Administrasi Sekolah 
5. Hariyadi L Guru Mapel 
6. Herman Supriyadi L Guru Mapel 
7. Indah Arumi P Tenaga Administrasi Sekolah 
8. Mamik Ervianti P Guru Mapel 
.9 Menik P Guru Mapel 
10. Mimin Asih P Tenaga Administrasi Sekolah 
11. Misriah P Guru Mapel 
12. Moechamad Nadim L Guru Mapel 
13. Mohammad Muzammil L Pesuruh/Office Boy 
14. Mokh. Yunus L Guru Mapel 
15. Risna Ayu Wintari P Guru Mapel 
16. Rizki Himawan L Guru Mapel 
17. Rusmawati P Tenaga Administrasi Sekolah 
18. Siti Khoirunisa, S.Pd P Guru Mapel 
19. Slamet Rudianto L Guru Mapel 
20. Soedibyono L Guru Mapel 
21. Tatik Marfuatul Choyimah P Kepala Sekolah 
22. Wawan Budiarto L Guru Mapel 
23. Wiwin Setyaningsih P Guru Mapel 
24. Wiwin Widyawati Cahya N P Guru Mapel 
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c. Sarana dan Prasarana 
 Untuk meningkatkan keberhasilan kegiatan 
administrasi dan kegiatan pembelajaran, SMPN 1 Gucialit 
mengembangkan berbagai sarana dan prasarana penunjang. Sarana 
penunjang kegiatan pembelajaran yang tersedia di SMPN 1 
Gucialit adalah : 
1) Laboratorium 
Laboratorium yang ada di SMPN 1 Gucialit yaitu laboratorium 
IPA dan Komputer. 
2) Perpustakaan 
Perpustakaan SMPN 1 Gucialit sampai saat ini sudah memiliki 
5430 eksemplar buku, yang terdiri dari buku pelajaran, buku 
panduan untuk guru, buku pengayaan atau buku umum, dan 
buku refrensi.  
3) Media Pembelajaran 
Untuk mempermudan dan memvariasikan kegiatan 
pembelajaran, disediakan beberapa media atau alat 
pembelajaran antara lain TV dan Vidio Player, LCD, Ruang 
multimedia, serta ruang pembelajaran outdoor. 
B. Penyajian Data Dan Analisis Data 
 Berdasarkan pengumpulan data dengan teknik wawancara, observasi, 




penelitian yangberkaitan dengan  Pembudayaan Karakter Religius di SMPN 1 
Gucialit. 
Penyajian dan analisis data dari hasil penelitian ini akan 
diklasifikasikan dalam tiga bagian yaitu  pembudayaan karakter religius pada 
aspek ibadah, pembudayaan karakter religius pada aspek akhlak, serta 
pembudayaan karakter religius pada aspek ikhlas di SMPN 1 Gucialit. 
1. Pembudayaan karakter religius pada aspek ibadah di SMPN 1 Gucialit 
Tahun pelajaran 2018/2019. 
Pembudayaaan karakter religius pada aspek ibadah diaplikasikan 
dalam bentuk kegiatan keagamaan yang menjadi suatu keharusan dan 
dilakukan setiap hari afektif sekolah, kegiatan ini berupa sholat dhuha 
berjama’ah dan sholat dzuhur berjama’ah. Sholat dhuha berjama’ah 
dilaksanakan pukul 06.30, terkadang juga mundur 5 sampai 10 menit, hal 
ini dikarenakan masih melakukan persiapan seperti menata shaf, serta 
menunggu para dewan guru datang. Hal ini merupakan suatu pembiasaan 
yang sangat baik,  karena para siswa terlatih untuk disiplin dan tidak malas 
untuk bangun pagi. Setelah sholat dhuha dilakukan dan selesei pada pukul 
06.50 dilanjutkan kultum yang dilakukan oleh para dewan guru secara 
bergantian sesuai jadwal yang telah ditentukan.
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Mengenai sholat Dhuha berjama’ah Wiwin Widyawati 
mengatakan: 
“Alhamdulillah kegiatan pembiasaan sholat dhuha berjama’ah ini 
sudah berlangsung setiap hari afektif sekolah, sholat dhuha ini 
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sebenarnya dilaksanakan tepat pukul setengah tujuh, tapi biasanya 
ya molor, soalnya masih nunggu guru-guru yang baru datang, trus 





Hal yang sama juga diungkapakan oleh Tatik Marfuatul bahwa: 
 “Disini memang setiap pagi ada kegiatan sholat dhuha berjama’ah 
dan itu sifatnya wajib untuk seluruh siswa dan guru, pokoknya 
untuk semua warga sekolah harus mengikuti sholat dhuha 





Pernyataan Tatik Marfuatul diperkuat oleh Risna Ayu Wintari 
bahwa: 
“Kalau mengenai sholat dhuha berjama’ah memang seharusnya 
dilakukan tepat pukul setengah tujuh, tapi untuk mengkondisikan 
orang banyak ya gak mudah ya mas, terkadang juga tidak dari 




Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 
sholat dhuha berjama’ah  merupakan salah satu kegiatan pembudayaan 
karakter religius pada aspek ibadah yang diterapkan oleh SMPN 1 Gucialit, 
serta pelaksanaannya dilakukan pada pukul 06.30. kegiatan sholat dhuha 
berjama’ah ini diikuti oleh seluruh warga sekolah, baik siswa maupun 
dewan guru. 
Mengenai sholat dzuhur berjama’ah yang dilakukan pada saat 
istirahat kedua serta pelaksanaannya jug diikuti oleh seluruh warga sekolah, 
hal ini seperti yang diungkapkan oleh Herman Supriyadi sebagai berikut: 
“Sholat dzuhur berjama’ah dilaksanakan setelah istirahat kedua, 
tepatnya pukul setengah 12, kalau di SMPN  ini   ini istirahatnya 
dua kali, istirahat pertama jam 09.45 sampai pukul 10.00, yang 
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kedua jam11.30 sampai 11.50. jadi waktu untuk pelaksanaan sholat 
dzuhurnya lebih lama. “ 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Mimin Asih sebagai berikut: 
“kalau mengenai kegiatan sholat dhuha berjama’ah itu 
pelaksanaannya pada saat istirahat kedua, jadi setelah semua keuar 
dari ruang kelas masing-masing para siswa maupun guru langsung 
menuju ke Mushola untuk mengambil wudhu’ dan melaksanakan 
pujian sholawatan untuk menunggu siswa, kalau imamnya itu 
dijdwal ya mas, semua guru laki-laki itu bergilir untuk jadi imam”. 
 
Observasi pertama dan wawancara tersebut diperkuat dengan 
observasi kedua, yaitu mengenai pembudayaan karakter religius di SMPN 1 
Gucialit dilakukan dalam bentuk kegiatan sholat dhuha dan sholat dzuhur 
berjama’ah. Seperti gambar dibawah ini.
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          Gambar 4.1 Kegiatan Sholat Dhuha berjama’ah 
 
Dari wawancara dan observasi diatas dapat disimpulkan bahwa 
sholat dzuhur di SMPN 1 Gucialit dilaksanakan tepat pada pukul 12,30 
yang mana ini merupakan jam istirahat kedua, selain itu kegiatan ini 
dilaksanakan secara berjama’ah. Sholat dhuha berjama’ah dilaksanakan 
pukul 06.30 dan diikuti oleh seluruh siswa dan guru. 
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2. Pembudayaan karakter religius pada Aspek Akhlak di SMPN 1 
Gucialit Tahun pelajaran 2018/2019 
Pemberian reward dan panisment kepada para siswa adalah 
sebuah bentuk tanggung jawab yang harus diterima siswa, baik yang 
melanggar atau tidak mengikuti kegiatan yang sudah diwajibkan sekolah, 
seperti sholat dhuha berjama’ah, sholat dzuhur berjama’ah, kegiatan kultum 
yang dilaksanakan sebelum sholat dhuha dimulai, berdo’a bersama sebelum 
dan sesudah jam pelajaran dimulai
104
. Hal ini seperti yang diungkapkan  
oleh Tatik Marfuatul sebagai berikut: 
“Perlu diketahui bahwasanya reward itu merupakan suatu 
penghargaan yang diberikan kepada seseorang yang telah 
meakukan sesuatu perbuatan yang memang sudah diperintahkan 
untuk dilaksanakan, sedangkan panisment itu merupakan suatu 
sanksi atau hukuman yang diberikan kepada seseorang yang tidak 
melakukan perbuatan yang sudah diperintahkan, hukuman 
tersebut bisa berupa teguran, atau tindakan. Hal ini sudah 
diterapkan dalam pembudayaan di sekolah kami, bahwa apabila 
ada siswa yang terbukti atau ketahuan tidak mengikuti kegiatan 
baik itu sholat berjama’ah atau berdo’a bersama maka akan 
mendapatkan hukuman. Hal ini merupakan suatu bentuk 




Selain itu, hal yang sama juga ditegaskan oleh  Mimin Asih 
bahwa: 
“Pemberian reward dan panisment ini merupakan tindakan yang 
dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab siswa terhadap 
tindakannya, maksudnya gini mas, misalnya ada siswa yang tidak 
mengikuti sholat dhuha bias karena terlambat atau memang 
sengaja tidak ikut tanpa ada alas an yang masuk akal, otomatis 
dia harus mau untuk menghafalkan surat –surat pendek dan 
disetorkan kepada wali kelas”.
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Kegiatan mengenai pembudayaan karakter religius pada aspek 
akhlak yaitu  bersalaman kepada guru ketika memasuki sekolah dan  
berdo’a bersama yang dilakukan sebelum pelajaran dimulai. Kegiatan ini 
tentunya sudah menjadi pembiasaan yang setiap harinya dilaksanakan pada 
saat hari afektif sekolah. Sebelum siswa melaksanakan sholat dhuha 
berjama’ah terlebih dulu bersalaman dengan bapak ibu guru, setelah itu 
mengambil wudhu’ dan menuju ke mushola untuk pelasanaan  sholat dhuha 
berjama’ah. 
Siswa laki-laki hanya bersalaman dengan bapak ibu guru dan 
sebagian ibu guru yang mau bersalaman, Karena dengan alasan bapak ibu 




Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapakan oleh Muhammad 
Muzammil bahwa: 
“Kegiatan bersalaman itu dilakukan saat siswa datang kesekolah, 
setelah para siswa memasuki gerbang sekolah, ada yang diantar 
orang tuannya, ada yang jalan kaki, ada juga yang naik sepeda 
ontel. Di pintu masuk atau gerbang sekolah itu sudah ada 
perwakilan guru, yang akan bersalaman dengan siswa, setiap hari 
seperti itu mas, jadi guru juga harus berangkat lebih pagi dari 





Pernyataan Muhammad Muzammil diperkuat dengan pernyataan 
Mokh. Yunus yang mengatakan bahwa: 
“Bersalaman dengan para guru itu saat siswa masuk gerbang 
sekolah, dan sebelum sholat dhuha berjama’ah dimulai, kadang 
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yo ada di mushola pas waktu kultum itu bersalaman, tapi kalau 
yang didepan gerbang itu selalu ada guru yang berdiri disitu 




Berdasarkan observasi dan hasil wawancara diatas dappat 
disimpulkan bahwasanya di SMPN 1 Gucialit terdapat pembudayaan 
karakter religius pada aspek akhlak, yang dibentuk melalui kegiatan 
bersalaman ketika memasuki sekolah yang mencerminkan sikap sopan 
santun kepada guru, kemudian adanya reward an panisment yang 
diterapkan sekolah dalam pelaksanaan sholat berjama’ah, hal ini 
mencerminkan sikap tanggung jawab, serta adanya kegiatan berdo’a 
bersama sebelum jam pelajaran dimulai, hal ini sesuai dengan apa yang 
diungkapkan oleh Indah Arumi bahwa: 
“Sebelum KBM dimulai,anak-anak dikelas melakukan do’a 
bersama yang dimpin oleh ketua kelas dan diawasi langsung oleh 
guru bidang studi yang pada jam pertama mengajar, begitupun 
ketika pulang juga melakukan do’a bersama, dan Alhamdulillah 
tanpa perlu diingatkan para siswa sudah melaksanakan, karena ini 
sudah menjadi budaya atau kebiasaan disini mas”.
110
 
   
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Slamet Rudianto bahwa: 
“Kalau mengenai do’a bersama itu memang dilakukan sebelum 
jam pelajar dimulai, biasanya dipimpin ketua kelas, tapi kalau 
ketua kelasnya absen ya wakilnya kadang juga terserah anak-anak 
sendiri dikelas, yang penting berdo’a gitu mas. Kalau pulang 




Wiwin widyawati juga menyampaikan ungkapan yang sama 
yaitu: 
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“Sebelum kegiatan belajar dimulai berdo’a dulu, pemimpin 
do’anya oleh ketua kelas, lalu diikuti oleh siswa lainnya, begitu 




Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan 
bahwasannya do’a bersama dilakukan sebelum dan setelah kegiatan belajar 
mengajar dikelas. Hal ini merupakan suatu bentuk akhlak siswa dalam 
pembudayaan karakter religius siswa di SMPN 1 Gucialit Kabupaten 
Lumajang. Observasi pertama dan wawancara tersebut diperkuat dengan 
observasi kedua mengenai pembudayaan karakter religius pada aspek 
akhlak di SMPN 1 Gucialit, seperti gambar berikut ini:
113
 
 Gambar 4.2 Kegiatan bersalaman 
 
3. Pembudayaan karakter religius pada Aspek Ikhlas di SMPN 1 Gucialit 
Tahun pelajaran 2018/2019. 
Pembudayaan karakter religius  pada aspek ikhlas di SMPN 1 
Gucialit diterapkan melalui kegiatan amal jariyah dan uang kas peduli, 
amal jariyah dilaksanakan setiap minggu tepatnya pada hari jum’at, 
penarikan amal jariyah ini dilakukan di setiap kelas, baik kelas VII, VIII, 
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IX.  Mengenai amal jariyah ini tidak ditentukan nilainya, hal ini tergantung 
pada keihlasan setiap siswa. Hasil dari pengumpulan amal jariyah ini 
digunakan untuk diberikan kepada anak yatim dan fakir miskin setiap ada 
peringatan hari besar Islam seperti Peringatan Isra’ Mi’raj, Maulid Nabi 
Muhammad SAW dan lainnya. Kas peduli yaitu, pengumpulan uang kas 
pada masing-masing kelas yang digunakan ketika terdapat anggota keluarga 
siswa yang meninggal dunia atau teman sekelas yang sakit. Kas peduli ini 
adalah salah satu pembudayaan siswa untuk menerapkan rasa keikhlasan, 
karena dengan membiasakan menyisihkan uang saku mereka setiap minggu 
Senilai 2 ribu rupiah.
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Mengenai amal jariyah dan kas peduli ini Mokh. Yunus 
mengungkapkan bahwa:  
“Amal jariyah itu memang agenda mingguan siswa yang 
dilakukan pada hari jum’at pagi, jadi ada perwakilan 2 siswa dari 
osis yang keliling memasuki kelas dengan membawa semacam 
kotak amal, mereka berkeliling di seluruh kelas yang ada 
disekolah. Bukan hanya siswa saja yang mereka datangi, tetapi 
para dewan guru diruang guru juga. Nanti setelah penarikan 
selesei kotak amal tersebut dikumpulkan dan dihitung bersama-
sama, lalu diserahkan kepada bendara sekolah. Kalau mengenai 
kas peduli itu merupakan agenda masing-masing kelas, bendahara 





Ungkapan yang sama juga dipaparkan oleh Risna Ayu bahwa: 
“Mengenai amal jariyah itu ya mas, kegiatan itu kalau tidak salah 
lo ya, sudah berjalan sekitar Sembilan tahun, mulai tahun 2009, 
yang mana kegiatan ini dilaksanakan setiap hari jum’at setelah 
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pelaksanaan sholat dhuha dan itu tugasnya anggota OSIS yang 
keliling disetiap kelas, dan mengenai pengolahan uangnya itu 
bendahara sekolah, sedangkan kalau mengenai kas peduli itu yang 





Selain itu, Tatik Marfuatul juga mengungkapkan bahwa: 
“Memang benar di SMPN 1 Gucialit ini terdapat kegiatan 
penarikan amal jariyah, yang dilakukan setiap hari jum’at pagi 
oleh anggota OSIS, jadi mereka berkeliling disetiap kelas, baik 
kelas VII,VIII,IX dengan membawa kotak dari kayu , setelah 
mereka selesei keliling seluruh kelas, selanjutnya mereka menuju 
ke ruang guru. Setelah semuanya sudah selesei dilanjutkan 
dengan penghitungan jumlah uang yang terkumpul, setelah itu 
diserahkan kepada bendahara sekolah. Selanjutnya tadi tentang 
kas peduli itu ya mas, sebenarnya itu agenda siswa pada masing-
masing kelas, semacam uang kas kelas akan tetapi itu dikhusukan 
untuk menjenguk teman atau anggota keluarga siswa yang sakit, 
untuk ta’ziah juga. Jadi ketika ada saudara siswa yang sakit atau 





Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diatas dapat 
disimpulkan bahwasanya, pembudayaan karakter religius pada aspek ikhlas 
di SMPN 1 Gucialit diaplikasikan dalam bentuk kegiatan amal jariyah dan 
kas peduli, amal jariyah merupakan sebuah kegiatan penarikan dana atau 
uang yang dilakukan oleh anggota OSIS, dengan cara mereka berkeliling 
pada seiap kelas  dan ruang guru selanjutnya, dana tersebut dihitung dan 
diserahkan kepada bendahara sekolah. Penggunaan dana tersebut untuk 
menyantuni anak yatim dan fakir miskin dalam peringatan hari besar Islam 
seperti, Isra’ Mi’raj, MaulidNabi Muhammad SAW. Sedangkan mengenai 
                                                          
116
 Risna Ayu,  Wawancara, Gucialit 9 Maret 2019 
117




kas peduli merupakan kewajiban siswa untuk menyisishkan uang saku 
senilai 2 ribu rupiah setiap minggu sekali, hal ini dimanfaatkan untuk 
menjenguk saudara siswa atau mungkin teman mereka yang sedang terkena 
musibah, seperti anggota keluarga yang meninggal dunia atau mungki 
sedang sakit dan dirawat dirumah sakit. Mengenai pengelolaan uang kas 
peduli ini bukan lagi oleh bendahara sekolah, akan tetapi dikelola oleh  
bendara kelas pada masing-masing kelas.  
Tabel 4.3 
Rangkuman Temuan Penelitian 
No. Fokus Penelitian Temuan Penelitian 
1.  Pembudayaan karakter 
religius pada sapek ibadah 
di SMPN 1 Gucialit Tahun 
Pelajaran 2018/2019 
a. Pembudayaan karakter religius 
pada aspek ibadah melalui 
kegiatan sholat dhuha yang 
dilaksanakan tepat pukul 06.30 
yang diikuti oleh seluruh warga 
sekolah. 
b. Melalui sholat dzuhur berjama’ah 
yang dilaksanakan pada jam 
istirahat kedua yaitu pukul 11.30 
dan diikuti oleh seluruh warga 
sekolah 
2. Pembudayaan karakter 
religius pada sapek akhlak 
di SMPN 1 Gucialit Tahun 
Pelajaran 2018/2019 
a. Pembudayaan karakter religius 
pada aspek akhlak dengan adanya 
reward dan panisment, yang 
merupakan bentuk tanggung 
jawab siswa. 
b. Melalui d’oa bersama yang 
dilakukan di dalam kelas, sebelum 
dan sesudah kegiatan belajar 
mengajar berlangsung. Hal ini 
merupakan bentuk nilai-nilai 
kedisiplinan. 
c. Melalui budaya bersalaman 
kepada seluruh guru yang ada di 
lingkungan sekolah, hal ini 
merupakan suatu bentuk sopan 
santun antara siswa dan guru. 
3. Pembudayaan karakter 
religius pada sapek ikhlas 
a. Pembudayaan karakter religius 




di SMPN 1 Gucialit 
Gucialit Tahun Pelajaran 
2018/2019 
penarikan amal jariyah yang 
dilakukan setiap hari jum’at pagi 
oleh anggota OSIS. Hal ini 
merupakan bentuk rasa ikhlas 
siswa dengan cara menyisishkan 
sebagian uang saku untuk 
beramal. 
b. Melalui kas peduli yaitu 
pengumpulan uang kas yang 
dilakukan pada masing-masing 
kelas, dan diolah oleh bendara 
kelas itu sendiri. 
 
C. Pembahasan dan Temuan 
Berdasarkan data yang diperoleh, maka dalam pembahasan temuan ini 
akan diungkapkan tentang pembudayaan karakter religius di SMPN 1 Gucialit 
Tahun Pelajaran 2018/2019. Pembahasan temuan dari penelitian ini akan 
diklasifikasikan dalam tiga bagian yaitu pembudayaan karakter religius pada 
aspek ibadah, pembudayaan karakter religius pada aspek akhlak serta 
pembudayaan karakter religius pada aspek ikhlas. 
1. Pembudayaan karakter religius pada aspek ibadah di SMPN 1 
Gucialit Tahun Pelajaran 2019/2019. 
Ibadah dalam Islam lebih merupakan amal shaleh dan latihan 
spiritual yang berakar dan diikat oleh makna yang hakiki dan bersumber 
dari fitrah manusia. Pelaksanaan ibadah merupakan pengaturan hidup 
seorang muslim, baik itu melalui pelaksanaan shalat, pengaturan makan 
tahunan melalui puasa, pengaturan kehidupan sosial ekonomi muslim yang 
bertanggung jawab melalui zakat, pengaturan atau penghidupan integritas 
seluruh umat Islam dalam ikatan perasaan sosial melalui haji. Pelaksanaan 




penghambaan kepada Allah semata serta penerimaan berbagai ajaran 
Allah, baik itu untuk urusan duniawi maupun ukhrawi. Setiap detik, menit, 
jam, atau hari yang diisi ibadah oleh seorang muslim, tiada lain, kecuali 
sebagai hubungan yang abadi antara dirinya dengan Allah sekaligus sebagi 
peninjak nafsu agar senantiasa tunduk dan patuh kepada Allah. Seorang 
muslim bangun pada saat fajar atau tidur setelah isya’ untuk berdzikir 
kepada Allah, hanya memakan makanan halal, dan menahan diri dari 
makanan yang dilarang memakannya oleh Allah, memasuki rumah, tidur, 
dan kegiatan lainnya selalu disertai doa mengingat Allah, atau berdzikir 
kepada Allah ketika dianugrahi anak.
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Berdasarkan teori di atas menunjukkan bahwa ibadah merupan 
amal shaleh yang dilakukan oleh manusia kepada Allah,tujuan ibadah ini 
semata-mata hanya untuk mencari ridha serta mendekatkan diri kepada 
sang Pencipta. Pelaksanaan ibadah merupakan suatu aturan yang ditujukan 
kepada manusia agar selalu teratur dalam menjalankan kehidupan ini wajib 
maupun sholat sunnah. Sebagaimana pembudayaan karakter religius pada 
aspek ibadah di SMPN 1 Gucialit, selain melaksanakan sholat wajib 
berjama’ah mereka juga melakukan sholat dhuha berjama’ah. 
Ibadah secara umum, adalah perilaku dalam semua aspek 
kehidupan yang sesuai dengan ketentuan Allah SWT yang dilakukan 
dengan ikhlas untuk mendapatkan ridha Allah SWT, ibadah dalam bentuk 
inilah yang dimaksud dengan tugas hidup manusia. Sedangkan ibadah 
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Definisi ibadah di atas menunjukkan bahwa ibadah merupakan 
perilaku dalam semuan aspek kehidupan yang dilakukan dengan ikhlas dan 
semata-mata hanya untuk mencari ridha Allah SWT. Pelaksanaan ibadah 
ini sudah ada ketentuan dari Allah sehingga manusia tidak semata-mata 
hanya melakukan ibadah tanpa adannya syariat atau ketentuan-ketentuan 
yang telah ditetapkan, sebagaimana bentuk ibadah sholat dhuha dan sholat 
dzuhur berjama’ah yang merupaka suatu bentuk pembudayaan di SMPN 1 
Gucialit. 
Menurut Ahmad Thub Raya dan Musdiah Mulia dalam bukunya 
menyelami selukbeluk ibadah dalam Islam, secara garis besar ibadah dapat 
dibagi menjadi dua macam yaitu:  pertama, Ibadah  Khassah (khusus) atau 
ibadah mahdhah (ibadah yang ketentuannya pasti), yakni ibadah yang 
ketentuan dan pelaksanaannya telah ditetapkan oleh nash dan merupakan 
sari ibadah kepada Allah SWT, seperti shalat puasa, zakat dan haji. Kedua, 
Ibadah ‘ammah (umum), yakni semua perbuatan yang mendatangkan 
kebaikan dan dilaksanakan dengan niat yang ikhlas karena Allah SWT, 
seperti minum, makan dan bekerja mencari nafkah.
120
 
Definisi di atas menunjukkan bahwa ibadah dapat dikategorikan 
menjadi dua bentuk yakni ibadah mahdhah atau khusus, dan ibadah 
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‘ammah atau umum, ibadah madhah merupakan ibadah yang ketentuan 
dan pelaksanaannya sudah ditetapkan oleh nash seperti sholat, puasa, zakat 
dan haji, sedangkan ibadah ‘ammah merupakan suatu perbuatan yang 
dapat mendatangkan kebaikan seperti makan, minum dan bekerja. 
Pembudayaan karakter religius pada aspek ibadah di SMPN 1 Gucialit 
merupakan bentuk dari ibadah mahdhah yang mana ketentuan dan 
pelaksanaannya sudah da ketetapannya, ibadah yang dilaksanakan disini 
yaitu sholat dhuha dan dzuhur berjama’ah. 
2. Pembudayaan karakter religius pada aspek akhlak di SMPN 1 
Gucialit Tahun Pelajaran 2019/2019. 
Akhlak menurut Ahmad Amin yang disebut akhlak yaitu Adatul-
Iradah, atau kehendak yang dibiasakan. Definisi ini terdapat dalam 
tulisannya yang berbunyi: “Sementara orang membuat definisi akhlak, 
bahwa yang disebut akhlak ialah kehendak yang dibiasakan, artinya bahwa 
kehendak itu bila membiasakan sesuatu, maka kebiasan itu dinamakan 
akhlak”. Kehendak dan arti kata kebiasaan dalam definisi Ahmad Amin ini 
maksudnya, untuk kehendak ialah ketentuan dari beberapa keinginan 
manusia setelah bimbang, sedang kebiasaan ialah perbuatan yang diulang–
ulang sehingga mudah untuk melakukannya. Kehendak dan kebiasaan ini 
mempunyai kekuatan, dan gabungan dari kekuatan itu menimbulkan 
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Definisi di atas menunjukkan bahwa akhlak merupakan suatu 
kehendak yang dibiasakan. Pembudayaan karakter religius pada aspek 
akhlak merupn sebuah pembiasaan perilaku terpuji siswa terhadap  guru 
maupun siswa lainnya.pembiasaan ini sudah berjalan kurang lebih selama 
Sembilan tahun yaitu dimulai pada tahun 2009 hingga sekarang, 
pembiasaan perilaku ini menimbulkan dampak positif bagi akhlak siswa 
karena dapat memunculkan sikap sopan satun dan saling menghormati. 
Akhlak dibagi menjadi beberapa macam sesuai dengan sudut 
pandangnya, menurut Ibnu Qoyyim ada dua jenis akhlak:
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a. Akhlak Dharuri  
Akhlak Dharuri adalah akhlak yang asli, dalam arti c, 
keadaannya terpelihara dari perbuatan-perbuatan maksiat  dan selalu 
terjaga dari larangan Allah yaitu para Nabi dan RasulNya. Dan tertutup 
kemungkinan bagi orang mukmin yang sholeh. Mereka yang sejak lahir 
sudah berakhlak mulia dan berbudi luhur. 
b. Akhlak Muhtsabih 
Akhlak Muhtsabih merupakan akhlak atau budi pekerti yang 
harus diusahakan dengan jalan melatih, mendidik dan membiasakan 
kebiasaan yang baik serta cara  berfikir yang tepat tanpa dilatih, di didik 
dan dibiasakan, akhlak ini tidak akan terwujud. Akhlak ini yang 
dimiliki noleh sebagian besar manusia. Adapun  pembagian akhlak 
berdasarkan sifatnya dibagi menjadi dua bagian yaitu: 
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1) Akhlak Mahmudah 
  Akhlak mahmudah (akhlak terpuji) atau disebut pula 
dengan akhlak al karimah (akhlak yang mulia). Termasuk akhlak al 
Karmah antara lain adalah ridha kepada Allah, cinta dan beriman 
kepada-Nya, beriman kepada malaikat, kitab Allah, Rasul Allah, 
taat beribadah, selalu menepati janji, melaksanakan amanah, berlaku 
sopan dalam ucapan dan perbuatan, qona’ah (rela terhadap 
pemberian Allah), tawakkal (berserah diri), sabar, syukur, tawadhu’ 
(merendahkan diri), berbakti kepada kedua orang tua, dan segala 
perbuatan yang baik menurut pandangan dan ukuran Islam. 
2) Akhlak Madzmumah 
    Akhlak madzmumah (akhlak tercela) atau disebut pula 
dengan akhlak sayyi’ah (akhlak yang jelek). Perbuatan yang 
termasuk akhlak madzmumah antara lain adalah kufur, murtad, 
fasiq, riya’, takabbur, mengadu domba, dengki, iri, kikir, dendam, 
khianat, memutus silaturahmi, durhaka terhadap orang tua, putus 
asa dan segala perbuatan tercela menurut pandangan Islam. 
Sedangkan pembagian akhlak berdasarkan objeknya dibedakan 
menjadi dua yaitu: Akhlak kepada sang khalik dan akhlak kepada 
makhluk yang terbagi menjadi tiga yaitu, akhlak terhadap 
Rasulullah, akhlak terhadap keluarga dan terhadap sesama.
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Ibnu Qoyyim membagi akhlak menjadi dua yaitu akhlak 
Dharuri dan akhlak Muhtsabih, akhlak Dharuri merupakan akhlak 
yang diberikan Allah kepada hamba pilihanNya, biasanya mereka 
yang tidak pernah melakukan kemaksiatan. Sedangkan akhlak 
Muhtsabih merupakan akhlak yang penumbuhannya perlu dilakukan 
dengan pembiasaan dan pendidikan, pada akhlak Muhtsabih ini 
dibagi menjadi dua bentuk yaitu akhlak Mahmudah dan akhlak 
Madzmumah, akhlak Mahmudah merupakan bentuk akhlak tterpuji 
seperti sopan santun, sabar, syukur, qona’ah dan lain sebagainnya. 
Sedangkan akhlak Madmumah merupakan akhlak tercela seperti 
sombong, kikir, dengki dan lainnya. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di SMPN 1 
Gucialit bahwasanya pembudayaan karakter religius pada aspek 
ikhlas dibentuk dalam pembiasaan untuk bersalaman kepada guru di 
sekolah, adannya reward dan panisment serta kegiatan berdo’a 
bersama di dalam kelas ketika kegian belajar akan dimulai dan 
selesei. Pembudayaan reward dan panisment ini merupakan sikap 
penumbuhan akhlak pada kategori tanggung jawab siswa, karena 
perbuataan mereka melanggar maka akan mendapatkan hukuman, 
sedangkan bagi mereka yang rajin akan mendapatkan reward atau 
hadiah. Kegiatan bersalaman  kepada guru ketika memasuki sekolah 
merupakan bentuk akhlak Mahmudah yang merupakn indikasi dari 




mengenai pembudayaan berdo’a di kelas merupakan bentuk sikap 
kedislipinan yang sudah menjadi kebiasaan siswa di kelas. 
3.  Pembudayaan karakter religius pada aspek Ikhlas di SMPN 1 
Gucialit Tahun Pelajaran 2019/2019. 
Ikhlas merupakan Defaul Factory Setting manusia, yakni manusia 
sudah dilahirkan dengan fitrah yang murni dari Ilahi, hanya saja manusia 
itu sendirilah yang senang mendiskannya sehingga kesempurnaannya 
menjadi berkurang, ini akibat berbagai pengalaman hidup dan 
ketidaktepatan dalam berfikir atau berprasangka, sehingga hidupnya pun 
menjadi penuh kesulitan. Ikhlas yaitu melaksanakan perintah Allah dengan 
pasrah tanpa mengharapkan sesuatu, kecuali keridhaan Allah.
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Pada definisi di atas ikhlas merupakan segala perbuatan manusia 
yang semata-mata karena Allah tanpa mengharapkan sesuatu apapun 
dariNya. Ikhlas juga dapat dirtikan sebagai sesuatu yang tulus tanpa 
mengharapkan pamrih atas perbuatan atau tindakan yang kita lakukan 
seperti halnya tidak mengaharap imbalan ketika kita menolong orang lain 
yang sedang kesulitan, tidak menharapakan balasan ketika kita berbuat 
baik kepada seseorang. Seperti halnya bentuk pembudayaan karakter 
religius pada aspek ikhlas di SMPN 1 Gucialit, yang mana pembuadayaan 
tersebu melalui kegiatan penarikan amal jariyah yang dilakukan oleh 
anggota osis, serta adanya kas peduli yang diolah oleh masing-masing 
kelas. 
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Ikhlas sebagaimana dikutip oleh Ramadhan adalah sebuah sikap 
kejiwaan  seorang muslim yang selalu berprinsip bahwa semua amal dan 
jihadnya karena Allah SWT.  Hal itu ia lakukan demi meraih ridha dan 
kebaikan pahala-Nya, tanpa sedikitpun melihat  pada prospek (keduniaan), 
derajat, pangkat, kedudukan dan sebagainnya.
125
  
Definisi di atas menjelaska bhwa ikhlas merupakan sebuah 
perbuatan yang semata-mata hanya mengarap rida Allah SWT, ikhlas 
berarti tidak mengarapkan imbalan yang setimpal atau balasan atas 
perbuatan  yang telah kit lakukan. Seperti halnya kegiatan amal jariyah 
yang dilakukan oleh siswa siwi SMPN 1 Gucialit setiap hari jum’at pagi, 
dengan membudayakan mereka untuk menyisihkan sebagian dari uang 
saku yang telah diberikan orang tuannya, mereka berlatih untuk 
mengikhlaskan sesuatu yang telah menjadi miliknya, sehungga 
pembudayaan ini merupakan sebuah bentu latihan siswa siswi dalam 
mencapai keikhlasan yang hakiki.   
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian tentang Pembudayaan Karakter Religius di 
SMPN 1 Gucialit Tahun Pelajaran 2018/2019 dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Pembudayaan karakter religius pada aspek ibadah di SMPN 1 Gucialit 
berupa kegiatan sholat dhuha dan sholat dzuhur berjama’ah. 
2. Pembudayaan karakter religius pada aspek akhlak di SMPN 1 Gucialit 
berupa adanya reward dan panisment, kegiatan bersalaman kepada guru 
ketika memasuki sekolah sekolah, serta kegiatan berdo’a bersama 
sebelum dan sesudah kegiatan belajar dikelas. 
3. Pembudayaan karakter religius pada aspek ikhlas di SMPN 1 Gucialit 
dilakukan dengan pembiasaan amal jariyah yang dilakukan oleh anggota 
OSIS, serta adanya kas peduli yang ditujukan untuk membantu siswa 
yang sedang sakit, atau anggota keluarga siswa yang meninggal dunia. 
B. Saran- saran 
Setelah menyimak dari hasil penelitian ini, ada beberapa saran yang 
perlu diperhatikan, antara lain: 
1. Mengontrol kegiatan pembudayaan karakter religius pada aspek ibadah, 
akhlak dan ikhlas agar dalam pelaksanaannya dapat maksimal. 
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a. Sholat dhuhur 
b. Berdoa bersama 
c. Pembacaan al-
Quran 
d. Sholat dhuha 
 
a. Salam pagi 






















































1. Bagaimana Pembudayaan Karakter 
Relius Pada Aspek Ibadah di 
SMPN I Guci Alit Lumajang 
Jember Tahun Ajaran 2018/2019? 
 
2. Bagaimana Pembudayaan Karakter 
Relius Pada Aspek Akhlak di 
SMPN I Guci Alit Lumajang 
Jember Tahun Ajaran 2018/2019? 
 
3. Bagaimana Pembudayaan Karakter 
Relius Pada Aspek Ikhlas di 
SMPN I Guci Alit Lumajang 







Lokasi : SMPN 1 Gucialit Lumajang 
No. Tanggal Agenda Penelitian Tanda Tangan 
1. (Kamis, 21 Febuari 
2019), Pukul : 08.00 
Wib 
Mengantarkan surat 
penelitian ke Waka 
Kurikulum 
 




dhuha dan sholat 
dzuhur berjama’ah. 
 
3. (Rabu, 27 Febuari 
2019), pukul 10.00 
Wib. 
a. Observasi berdo’a 
bersama, reward 
dan panisment, 
b. Wawancara, Wiwin 
Widyawati 
c. Wawancara, Tatik 
Marfuatul  






4.  (Senin, 4 Maret 











5.  (Selasa, 5 Maret 








 (Jum’at, 8 Maret 
2019), pukul 06.30 
a. Observasi amal 
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PEDOMAN PENELITIAN 
A. PEDOMAN WAWANCARA 
1. Bagaimana pembudayaan karakter religius  pada aspek ibadah di SMPN 1 Gucialit? 
a. Bentuk pembudayaan karakter religius pada aspek ibadah 
b. Pelaksanaan  pembudayaan karakter religius pada aspek ibadah 
c. Dampak pembudayaan karakter religius pada aspek ibadah terhadap siswa 
2. Bagaimana pembudayaan karakter religius  pada aspek akhlak di SMPN 1 Gucialit 
a. Bentuk pembudayaan karakter religius pada aspek akhlak 
b. Pelaksanaan  pembudayaan karakter religius pada aspek akhak 
c. Dampak pembudayaan karakter religius pada aspek akhlak terhadap siswa 
3. Bagaimana pembudayaan karakter religius  pada aspek ikhlas di SMPN 1 Gucialit 
a. Bentuk pembudayaan karakter religius pada aspek ikhlas 
b. Pelaksanaan  pembudayaan karakter religius pada aspek ikhlas 
c. Dampak pembudayaan karakter religius pada aspek ikhlas terhadap siswa 
B. PEDOMAN OBSERVASI 
1. Profil SMPN 1 Gucialit 
2. Periodisasi Kepemimpinan SMPN 1 Gucialit 
3. Tenaga Pendidik dan Kependidikan SMPN 1 Gucialit 
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